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Kata kunci :Model Team Game Tournaments (TGT) dan Prestasi Belgar
Siswa pada Tema 1 Indahnyan K ebersamaan

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV MIN 11 Banda Aceh, prestasi belgar
siswa dalam pembelgjaran IPS masih tergolong rendah. Hal tersebut disebabkan
oleh beberapa faktor salah satunya yaitu kurangnya penggunaan model dalam
pembelgaran. Salah satu aternatif untuk memecahkan masalah tersebut adalah
dengan menggunakan model yang sesua dengan materi pelgjaran, yaitu dengan
menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT).
Tujuan pendlitian ini (1) untuk mengetahui aktivitas guru dan siswaterhadap tema
1 indahnya kebersamaan melalui model pembelgjaran kooperatif tipe Team Game
Tournament (TGT) pada siswa kelas IV MIN 11 Banda Aceh. (2) Untuk
mengetahui prestasi belgjar siswa dengan penergpan model pembelgaran
kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT) tema 1 indanya kebersamaan di
kelas IV MIN 11 Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang meliputi empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah sisvakelas IV MIN 11 Banda
Aceh yang berjumlah 38 siswa. Instrument penelitian ini menggunakan lembar
aktivitas guru dan lembar aktivitas siswa serta soa tes. Kemudian data ini
dianalisis dengan menggunakan rumus presentase. Dari hasil pendlitian ini
diperoleh presentase hasil observasi aktivitas guru siklus | sebesar 79,76% dan
siklus Il 90,47%. Hasil observas aktivitas siswa pada siklus | 63,46% dan siklus
I1 86,71%. Sedangkan untuk hasil belgjar siswa juga mengalami peningkatan dari
71,57% nila rata-rata pada siklus I menjadi 86,05% pada siklus Il. Dengan
demikian model pemebelgjaran kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT)
dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa pada tema 1 indahnya kebersamaan,
sub tema 1 keberagaman budaya bangsaku di kelas [V MIN 11 Banda Aceh.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah pengalaman belgar yang berlangsung dalam
lingkungan, sepanjang hidup dan segala situasi hidup yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan hidup.! Pendidikan bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwal kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, mulia, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.? Salah satu aspek yang terpenting dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah itu adalah adanya proses pembel gjaran.

Pembelgjaran merupakan bagian yang memiliki peran sangat dominan
untuk mewujudkan kualitas, baik proses maupun hasil (output) pendidikan.
Pembelgaran juga memiliki pengaruh yang bisa menyebabkan kualitas
pendidikan menjadi rendah, karena kualitas pembelgaran itu sangat tergantung
dengan kemampuan vyang dimiliki guru dalam melaksanakan sebuah
pembelgaran. Jika Pembelgjaran yang dilaksanakan dengan baik dan tepat maka
akan memberikan konstribusi yang baik pula bagi siswa, sebaliknya pembelagjaran
yang dilaksanakan dengan cara yang tidak baik maka akan menyebabkan potensi
siswa menjadi tidak bagus pula dan sulit untuk dikembangkan. Oleh karena itu,

guru dituntut harus memiliki kemampuan sekaligus memiliki kepekaan dalam

! Abdul Karim, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 60

2 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3.



memahami fenomena, redlitas, dan potensi yang dimiliki siswa. Guru disini juga
harus kreatif dan inovatif dalam mencari model-model pembelgjaran agar
pembelgaran menyenangkan dan lebih memudahkan daya serap siswa terhadap
pembelgjaran tersebut, sebagai peneliti sekaligus sebagai guru telah berusaha
melakukan pembelgjaran yang dapat mengatasi penyebab rendahnya prestasi
siswa vyatu dengan menggunakan model-model pembelgaran  yang
menyenangkan dan kooperatif.>

Pembelgjaran kooperatif (cooperative learning) adalah sistem penggjaran
yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk berkerja sama dengan sesama
siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur.* Pembelgjaran kooperatif learning dapat
membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman dan sikap sesuai dengan
kehidupan nyata di masyarakat, sehingga dengan berkerja sama dalam kelompok
dapat meningkatkan motivasi, produktivitas dan keberhasilan belgjar.> Model
'pembelgjaran kooperatif Learning mempunyai banyak variasi salah satunya
adalah model pembelgaran kooperatif Learning Tipe Team Game Tournament
(TGT).

Model pembelgjaran Team Game Tournament (TGT) adalah salah satu tipe
atau model pembelgjaran kooperatif yang melibatkan aktifitas seluruh siswa tanpa
harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dimana

siswa belgjar bersama dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam

% Oemar Hamalik, proses belajar mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), h.127.

* Turikan Taniredja dkk, Model-Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif, (Bandung:
Alfabeta, 2013). h. 55

® |sioni, Cooperatif Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: Alfabeta,
2013). h.15.



orang siswa. kelompok ini merupakan kelompok heterogen yang terdiri dari
campuran siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Pada model ini siswa
memainkan permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh
tambahan point untuk skor tim mereka.®

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti laksanakan pada siswa
Kelas IV MIN 11 Banda Aceh, diperoleh bahwa untuk beberapa mata pelgjaran
dalam satu tema seperti Bahasa Indonesia, IPA, IPS dan Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn), menunjukkan hasil belgar kurang memuaskan. Siswa
tampak kurang minat terhadap proses pembelgjaran tersebut sehingga mereka
cenderung kurang aktif dalam pembelgjaran. Hal ini disebabkan karena guru yang
mengajar menggunakan pembelgaran yang cenderung berpusat pada guru sga
(teacher centered). Dengan adanya model pembelgjaran Kooperatif Tipe Team
Game Tournament (TGT) peneliti berharap supaya adanya peningkatan minat dan
prestasi belgar siswa. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul: “Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) Pada Tema 1

Indahnya K ebersamaan di Kelas1V MIN 11 Banda Aceh.”

® Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana Prenada
Group, 2009), h. 83.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah:

1. Bagamana aktivitas guru dan siswa terhadap Tema 1 Indahnya
Kebersamaan melalui model pembelgjaran Kooperatif Tipe Team Game
Tournament (TGT) padasiswakelas IV MIN 11 Banda Aceh?

2. Bagaimana prestas belgjar siswa dengan penerapan model pembelgjaran
Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) pada Tema 1 Indahnya

Kebersamaan di kelas IV MIN 11 Banda Aceh?

C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam Pembelgjaran Tema 1
Indahnya K ebersamaan melalui model pembelgjaran kooperatif tipe Team
Game Tournament (TGT) padasiswakelas |V MIN 11 Banda Aceh.
2. Untuk mengetahui prestas belgjar siswa dengan penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT) pada Tema

1 Indahnya K ebersamaan di kelas IV MIN 11 Banda Aceh.



D. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antaralain:
1. Manfaet teoritis

a. Untuk mengembangkan keillmuan dibidang pembelgjaran IPS.

b. Untuk menambah khasanah kajian ilmiah dalam mengembangkan
model-model pembelgjaran.

2. Manfaat Praktis

a Bagi murid khususnya kelas IV, melaui model pembelgaran
TGT dapat membantu  mewujudkan pembelgaran yang lebih
memberikan peluang kepada murid untuk mengkonstruksi pengetahuan
secaramandiri dan dimediasi oleh teman sebaya.

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan sekaligus
panduan praktis dalam reformasi pembelgaran menuju pembelgaran
inovatif sehingga kompetensi guru meningkat dan berujung pada
peningkatan hasil belgjar murid khususnya pada pembelgjaran Tema 1
Indahnya K ebersamaan.

c. Bagi pendliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber
infformasi setara dan pembanding untuk penelitian pendidikan yang
relevan sehingga turut menambah khazanah model-model pembelgaran

yang dikembangkan oleh guru sesuai konteks.



E. Defenisi oprasional

Agar tidak terjadi salah perseps terhadap judul penelitian ini maka perlu
didefenisikan hal-hal sebagai berikut:

1. Prestas belgjar

Prestasi belgjar dapat diartikan hasil yang diperoleh karena adanya
aktivitas belgar yang telah dilakukan dan merupakan hasil dari proses belgar.
Menurut Gagne dan Briggs hasil belgjar kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa sebagai akibat perbuatan belgjar.” Hasil belgjar siswa dapat dilihat melalui
tes untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang dipelgjari.

2. Model Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT)

Model Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) adalah salah satu
model pembelgjaran yang terstruktur dan sistematis, dimana kel ompok-kelompok
kecil berkerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Pembelgaran kooperatif
sebagai model pembelgjaran kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan siswa
berkerja sama, sambil berkerja sama sambil belgjar ketrempilan kalaboratif dan
sosial.® Belgjar dalam bentuk kelompok sangat bermanfaat bagi siswa karena
dapat mengembangkan ketrampilan sosial siswa, ketrampilan sosia yang
dimaksud disini adalah berbagi tugas dengan anggota kelompoknya, saling
berkerja sama, aktif bertanya, menjelaskan dan mengemukakan ide, menanggapi

jawaban/pertanyaan dari teman, dan sebagainya.

" Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ar-
ruzz Media, 2013), h. 37.

8 Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Beriorientasi Standar Proses Pendidikan, cetakan
ke-5 (Jakarta: Kencana, 2008), h. 242.



3. Tema 1l Indahnya Kebersamaan

Indahnya kebersamaan merupakan tema ke 1 dalam pembelgaran
Kurikulum 2013 pada kelas IV MI dan dilaksanakan pada pembelgaran di
semester ganjil. Tema ini memiliki empat buah subtema yang masing-masing
subtema memiliki 6 pembelgaran. Subtema 1 keberagaman budaya bangsaku,
subtema 2 berjudul kebersamaan dalam keberagaman, subtema 3 berjudul
bersyukur atas keberagaman dan subtema 4 berjudul bangga pada bangsaku.
Daam penelitian ini, peneliti menggunakan sub tema 1 yaitu keberagam budaya

bangsaku dalam melakukan pembelgjaran di kelas IV MIN 11 Banda Aceh.



BAB 11

KAJIAN TEORITIS

A.Prestas Belajar
1. Pengertian Prestasi Belgjar

Prestas belgar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yaitu
“prestasi” dan “belajar”, antara prestasi dan belajar mempunyai arti yang berbeda,
tetapi dua kata tersebut sangat berhubungan. Belgar merupakan sebagal proses
aktif yang memerlukan dorongan dan bimbingan agar tercapainya tujuan yang
dikehendaki yaitu prestasi belgjar.®

Di ddam Kamus Besar Bahasa Indonesia prestas belgar adalah
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata
pelgjaran, ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru.™®
Dapat dipahami bahwa prestasi belgjar dapat diartikan hasil yang diperoleh karena
adanya aktivitas belgjar yang telah dilakukan. Prestas belgjar merupakan hal yang
tidak bisa dipisahkan dari kegiatan belgar, karena kegiatan belgjar merupakan

proses, sedang prestasi belgjar merupakan hasil dari proses belgjar tersebut.**

® Conny R. Semiawan, Belajar dan Pembelajaran Prasekolah dan Sekolah Dasar,
(Indonesia: PT Macanan Jaya Cemerlang, 2008,), h. 9.

19 Deparetement Pendidikan dan kebudayaan RI. Kamus Besar Bahasa Indonesia.
(Jakarta: Balai Pustaka), h. 700.

1 Baharuddin, dkk, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2008), h. 14.



2. Faktor-faktor yang Mempengruhi Prestasi Belgjar

Prestasi belgar siswa yang dicapai dalam belgar dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang saling berhubungan antar satu sama lain, karena prestasi
belgjar siswa diperoleh atau ditentukan oleh hasil belgjar siswa, Adapun faktor-
faktor yang memepengaruhi prestasi belgjar siswa digolongkan menjadi dua
golongan, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

a Faktor Interna

Faktor internal adalah keadaan jasmani dan rohani siswa. Faktor interna
yang berpengaruh terhadap hasil belgar siswa tidak terlepas dari aspek fisiologi
dan pisikologi. Aspek fisiologi misalnya kesehatan tubuh, sedangkan aspek
pisikologi adalah kemampuan, minat dan motivasi belgjar siswa itu sendiri. Faktor
kemampuan siswa meskipun berbeda satu samalain, melalui optimalisasi kegiatan
belgjar dapat dikembangkan untuk menunjang prestasi. Kemampuan tersebut
adalah intelektual/intelijensi, emosional, sosial, bakat dan motorik.

Intelijens siswa merupakan kemampuan psiko-pisik untuk mereaksi
ransangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat dan
berkaitan erat dalam menentukan tingkat keberhasilan belgjar siswa.*? Sedangkan
motivasi merupakan keinginan/dorongan untuk berbuat atau belgjar. Motivasi
meliputi dua hal, yaitu: mengetahui apa yang akan dipelgari dan memahami
mengapa ha tersebut perlu dipelgari. Motivasi mengandung tiga komponen

pokok, yaitu menggerakkan (menimbulkan kekuatan pada individu, memimpin

12 Jlameto, Proses Belajar Mengajar Dlam Sistem Kredit Semester (SKS), (Jakarta: Bumi
Aksara, 1991), h. 56.
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seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu), mengarahkan, dan menompang
tingkah laku manusia™®

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan
nonsosial. Lingkungan sosia seperti keluarga, guru, teman-teman sekolah,
tetangga, masyarakat dan lain-lain dapat mempengaruhi hasil belgjar seseorang
siswa. sifat orang tua dapat membawa dampak baik maupun buruk terhadap
kegiatan belgar dan hasil yang dicapai siswa. kalalaian orang tua dalam
memperhatikan kegiatan anak dapat berefek buruk menyebabkan anak enggan
belgjar dan berprilaku menyimpang. Sedangkan faktor yang termasuk lingkungan
nonsosial yaitu: gedung sekolah, letak rumah, aat-alat belgjar, cuaca dan waktu
untuk belgjar.

c. Faktor Pendekatan Belgjar

Faktor pendekatan belgjar yaitu jenis upaya belgjar siswa yang meliputi
strategi dan metode yang digunakan guru untuk melakukan kegiatan pembelgjaran
materi-materi pelgjaran.’* Menurut penulis faktor ini  hendaknya disesuaikan
dengan usia perkembangan siswa begitu juga dengan metode mengajar guru.
Karenaitu, guru harus menguasai materi pelajaran dan berbagai metode mengajar
yang dapat diterapkan sesuai dengan kondisi siswa supaya dapat meningkatkan
hasil belgar siswa. Diantara model yang digunakan adalah model pembelgjaran

Kooperati Tipe Team Game Tournament (TGT).

3 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2007),
h. 72.

¥ Slameto, Belajar Dan faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2003), h. 54.



11

B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT)
1. Pengertian Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament
(TGT)

Pembelgjaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) adalah
salah satu tipe atau model pembelgjaran kooperatif yang mudah diterapkan,
melibatkan aktifitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan
para siswa sebaga tutor sebaya dan mengandung unsur permainan. Aktifitas
belajar dengan permainan yang dirancang dalam pembelgjaran Kooperatif Tipe
Team Game Tournament (TGT) memungkinkan siswa dapat belgjar Iebih rileks
disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, persaingan sehat dan
keterlibatan belgjar.

2. Komponen utama dalam Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Team Game
Tournament (TGT)
a. Penygjian Kelas

Guru menyampaikan materi dalam penygjian kelas, biasanya dilakukan
dengan pengajaran langsung atau ceramah, diskusi yang dipimpin guru. Pada saat
penyajian kelas ini siswa harus benar-benar memperhatikan dan memahami materi
yang disampaikan guru, karena akan membantu siswa bekerjalebih baik pada saat
kerja kelompok dan pada saat game akan menentukan skor kelompok.

b. Kelompok (team)

Kelompok biasanya terdiri dari 4 sampal 5 orang siswa yang anggotanya

heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis kelamin dan ras atau etnik. Fungsi

kelompok adalah untuk |ebih memahami materi bersama teman kel ompoknya dan
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lebih khusus untuk mempersiapkan anggota kelompok agar bekerja sama dengan
baik dan optimal pada saat game.
c. Game
Game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk menguji
pengetahuan yang didapat siswa dari penygjian kelas dan belgar kelompok.
Kebanyakan game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan sederhana bernomor dan
mencoba menjawab pertanyaan yang sesuai dengan number itu. Siswa yang
menjawab benar pertanyaan itu akan mendapat skor. Skor ini selanjutnya
dikumpulkan siswa untuk kelompoknya.
d. Turnamen
Adalah susunan beberapa game yang dipertandingkan. Bisa dilaksanakan
pada akhir minggu atau akhir unit sub tema, setelah guru memberikan penyajian
kelas dan kelompok mengerjakan lembar kerjanya.
e. Penghargaan Kelompok
Guru kemudian mengumumkan kelompok yang menang dan memberikan
penghargaan berupa hadiah atau sertifikat atas usaha yang telah dilakukan
kelompok selama belgjar sehingga mencapai kriteria yang telah disepakati
bersama.’®
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Team
Game Tournament (TGT)
a. Kelebihan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Team Game Tour nament

(TGT)

> Turikan Taniredja dkk, Model-Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif, (Bandung:
Alfabeta, 2013). H. 68
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Pembelgjaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) dapat
memacu siswa untuk belgjar dan memecahkan masalah secara bersama-sama,
siswa berinteraks satu sama lain dalam diskusi secara interaktif, dimana siswa
yang berkemampuan akademiknya baik dapat membimbing temannya yang lain
yang berkemampuan akademiknya masih kurang.

Beberapa keuntungan karja kelompok Pembelgjaran Kooperatif Tipe
Team Game Tournament (TGT):

1. Siswalebih aktif saat proses belgjar mengajar berlangsung

2. Siswaakan lebih menguasai materi yang diberikan

w

Terjain komunikasi yang baik antara sesama siswa

4. Pembelgaran lebih jelas dan menarik

o

Meningkatkan kualitas belajar mengajar.
b. Kekurangan Pembelgjaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament
(TGT) adalah:
1. Sulit mengetahui secara langsung apakah siswa dapat menyelesaikan
permasal ah secara intel ektual
2. Dibutuhkan waktu yang lama pada saat proses belgjar berlangsung.
Karena mengandung unsur permainan sehingga membuat kelas agak
sedikit ribut yang dapat mengganggu aktivitas belgar siswa kelas yang ada di
sekitarnya dan sulit mengetahui secara langsung siswa yang dapat menyel esaikan

permasal ahannya serta dibutuhkan pengelolaan kelas yang maksimal .

16 Roestiyah, Srstegi Belajar Mengajar, (Bandung: CV. Angkasa,2001), h. 17
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Menurut penulis model pembelgjaran Kooperatif Tipe Team Game
Tournament (TGT) ini adalah bisa membuat seluruh siswa aktif di dalam
pembelgjaran karena model pembelgjaran ini menggunakan kelompok-kelompok
kecil, dalam model ini juga menggunakan permainan sehingga tidak mudah
membuat siswa bosan dalam pembelgjaran meskipun dalam bentuk permainan di
sini siswa tetap fokus terhadap materi pembelgjaran. Meskipun memerlukan
waktu yang lama di sini guru harus pandai-pandai mempergunakan waktu
sehingga penerapan model ini dalam sebuah pembelgjaran dapat dilaksanakan
secaratuntas.

4. Langkah-langkah Pembelgjaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament
(TGT).

Secara runtun implementasinya model pemebelgaran kooperatif Tipe
Team Game Tournament (TGT),terdiri dari 5 komponen utama, antara lain: (1)
presentasi guru (sama dengan STAD), (2) Kelompok belgjar (sama dengan
STAD), (3) Game, (4) Turnament dan (5) penghargaan kelompok.

a.  Guru menyiapkan:

1. Kartu soal
2. Lembar kerjasiswa
3. Alat/Bahan

b. Siswa dibagi atas beberapa kelompok (tiap kelompok anggotanya 4-5

orang)

c. Guru mengarahkan permainannya
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Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Siswa ditempatkan dalam tim belgar beranggotakan empat orang
yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin,
dan suku

2. Guru menyiapkan pelgjaran, dan kemudian siswa berkerja di dalam
tim mereka untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah
menguasai pelgaran tersebut

3. Akhirnya, seluruh siswa dikenai kuis, pada waktu kuis ini mereka

dapat saling membantu.*’

C. llmu Pengetahuan Sosial
1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosia

[Imu Pengetahuan Sosial adalah suatu bahan kajian yang terpadu yang
merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleks dan modifikas yang
diorganisasikan dari konsep-konsep dan keterampilan-keterampilan sejarah,
geografi, sosiologi, antropologi, dan ekonomi. Geografi, sgjarah, dan antropol ogi
merupakan disiplin ilmu yang memiliki keterpaduan yang tinggi. Pembelgjaran
geografi memberikan wawasan berkenaan dengan peristiwa-peristiwa dengan
wilayah-wilayah, sedangkan segjarah memberikan kebulatan wawasan berkenaan
dengan peristiwa-peristiwa dari berbagai priode. Antropologi meliputi studi-studi
komparatif yang berkenaan dengan nilai-nilai kepercayaan, struktur sosia,

aktivitas-aktivitas ekonomi, organisasi politik, ekspresi-ekspresi dan spiritual,

7 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana Prenada
Group, 2009), h. 84
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teknologi, dan benda-benda budaya dari budaya-budaya terpilih. IImu ekonomi
tergolong kedalam ilmu-ilmu tentang kebijakan pada aktivitas-aktivitas yang
berkenaan dengan pembuatan keputusan. Sosiologi merupakan ilmu-ilmu tentang
prilaku seperti konsep peran kelompok, institusi, proses interaksi dan kontrol
sosial.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan IPS adalah disiplin-disiplin ilmu
sosial ataupun integrasi dari berbagai cabang ilmu sosia seperti: sosiologi,
sgjarah, geografi, ekonomi, dan antropologi yang mempelgari masalah-masalah
sosial.”®

2. Tujuan Pembelgjaran IImu Pengetahuan Sosial

Mata pelgjaran IPS di sekolah dasar marupakan program pengajaran yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap
masalah sosial yang terjadi dimasyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap
perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah
yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang
menimpa masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program-program
pelgjaran |PS disekolah diorganisasikan secara baik.

Dalam kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 tercantum
bahwa tujuan I1PS adalah:

a. Mengena konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat

dan lingkungannya

8 Bambang Soehendro, Badan Standar Nasional Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), h. 20.
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b. Memilki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan
sosial.

c. Memilki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosia dan
kemanusi aan.

d. Memilki kemampuan untuk berkomunikasi, bekerjasama dan
berkompetiss dalam masyarakat yang maemuk, ditingkat lokal,
nasional dan global .*°

Sedangkan dalam Kurikulum 2013, K| dan KD Kelas IV Temal Indahnya

K ebersamaan Pada Pembel gjaran IPS adal ah sebagai berikut:

a. Kompetens Inti (K1)

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai agaran agama yang
dianutnya

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percayadiri dalam berinteraksi dengan keluarga, tamu, guru, dan
tetangganya

3. Memahami  pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah dan tempat

bermain

19 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), h. 149.
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4. Menyagjikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, daam karya yang estetis, daam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

b. Kompetensi Dasar (KD)

1. Memahami manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan
alam, sosial, biudaya, dan ekonomi

2. Menceritakan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan
alam, sosial, budaya, dan ekonomi.

3. Ruang Lingkup Pembelgaran Ilmu Pengetahuan Sosial
Pada ruang lingkup mata pelgjaran 1PS SD méliputi aspek-aspek sebagai
berikut:
a. Manusia, tempat dan lingkungan.
b. Waktu, keberlanjutan dan perubahan.
c. Sistem Sosial dan Budaya.

d. Perilaku Ekonomi dan K esejahteraan.

D. Tema 1 Indahnya Kebersamaan Sub Tema 1 Keberagaman Budaya
Bangsaku
Indahnya kebersamaan merupakan tema ke 1 dalam pembelgaran
Kurikulum 2013 pada kelas IV MI dan dilaksanakan pada pembelgaran di
semester ganjil. Tema ini memiliki empat buah subtema yang masing-masing
subtema memiliki 6 pembelgaran. Subtema 1 keberagaman budaya bangsaku,

subtema 2 berjudul kebersamaan dalam keberagaman, subtema 3 berjudul
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bersyukur atas keberagaman dan subtema 4 berjudul bangga pada bangsaku.
Daam penelitian ini, peneliti menggunakan sub tema 1 yaitu keberagam budaya
bangsaku yang ada di Indonesia.

Indonesia merupakan negara kepulauan yang penuh dengan kekayaan serta
keberagaman budaya, ras, suku bangsa, kepercayaan, agama, bahasa daerah dan
masih banyak lainnya. Meskipun penuh dengan keberagaman budaya, indonesia
tetap satu sesuai dengan semboyannya. Bineka Tunggal lka yang artinya *
meskipun berbeda-beda tetapi tetap satu jua”. Keberagaman budaya turut serta
didukung oleh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang terpisah
wilayah-wilayahnya oleh lautan.

Keragaman merupakan suatu kondisi pada kehidupan masyarakat.
Perbedaan seperti itu ada pada suku bangsa, agama,ras, serta budaya. Keragaman
yang ada di indonesia adal ah kekayaan dan keindahan bangsa Indonesia.

a. Keberagaman dalam masyarakat Indonesia

1. Faktor penyebab keberagaman masyarakat Indonesia

Keberagaman bangsa Indonesia dibentuk oleh banyaknya jumlah suku
bangsa yang tinggal di wilayah Indonesia dan tersebar di berbagai pulau dan
wilayah di penjuru indonesia. Setiap suku bangsa memiliki ciri khas dan
krakteristik sendiri pada aspek sosid dan budaya. Menurut penelitian badan
statistik atau BPS, yang di lakukan tahun 2010, di Indonesia terdapat 1.128 suku
bangsa.

Keberagaman yang ada pada masyarakat bisa menjadi kekayaan bangsa

Indonesia dan potensi bangsa. Namun, keberagaman juga menjadi tantangan hal
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itu disebabkan karena orang yang mempunyai perbedaan pendapat bisa lepas
kendali. Munculnya perasaan kedaerahan serta kesukuan yang berlebihan dan
dibarengi tindakan yang dapat merusak persatuan, hal tersebut dapat mengancam
keutuhan NKRI. Karena itu adanya usaha untuk dapat mewujudkan kerukunan
bisa dilakukan dengan menggunakan dialog dan kerjasama dengan prinsip
kesetaraan, kebersamaan, toleransidan juga saling menghormati satu sama lain.
Keberagaman masyarakat Indonesia disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya
adalah sebagal berikut:
a. Keadaan geografis

Indonesia merupakan negara kesatuan yang memiliki beribu-ribu pulau
yang dipisahkan oleh selat dan laut, ini merupakan kondisi lingkungan geografis
Indonesia. Lingkungan geografis semacam itu menjadi sumber adanya
keanekaragaman suku, budaya, ras dan golongan Indonesia. Kondisi geografis
yang demikian menimbulkan perbedaan dalam kehidupan masyarakat, salah
satunya adalah mata pencaharian penduduk. Jenis-jenis pekerjaan yang ada juga
menyebabkan beranekaragamnya peralatan yang diciptakannya, misalnya bentuk
rumah dan bentuk pakaian. Akhirnya sampai pada bentuk kesenian yang ada di
masing-masing daerah berbeda.

b. Pegaruh kebudayaan asing

Adanya kontak dan komunikasi dengan para pedagang asing yang

memiliki corak budaya dan agama yang berbeda menyebabkan terjadinya proses

akulturasi unsur kebudayaan dan agama.
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c. Kondis iklim dan kondis alam yang berbeda

Kondis iklim seperti perbedaan musim hujan dan kemarau antar daerah,
serta perbedaan kondis alam seperti pantai, pegunungan mengakibatkan
perbedaan pada masyarakat. Ada komunitas masyarakat yang mengandalkan laut
sebagal sumber pencaharian dan ada pula yang mengandalkan petani atau
perkebunan dan lainnya sebagal penghasil pengcaharain.

Negara Indonesia memiliki kebudayaan yang beranekaragam. Kebudayaan
daerah di Indonesia tumbuh dan berkembang secara turun-temurun. Kebudayaan
bangsa Indonesia terdiri atas bermacam-macam kebudayaan daerah seperti
upacara adat, kesenian daerah, rumah adat, pakaian adat, dan lain-lain. Keragaman
budaya daerah di negara Indonesia merupakan kekayaan yang tak ternilai
harganya. Sehingga banyak orang asing yang tertarik untuk mempelgari berbagai
kesenian daerah. Bahkan banyak misi kebudayaan Indonesia yang dipamerkan di
luar negeri dan dikagumi oleh bangsa asing.

2. Budayadi Indonesia

1.NANGROE ACEH DARUSSALAM [ NAD )
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Gambar: 2.1
a. Provins Nanggro Aceh Darussalam (NAD) Ibukota nya adalah Banda

Aceh
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b. Makanan Khas Daerah (NAD):
Timpan, masak udang cumi, gulai Aceh, daging masak pedas, korma
kambing, sie reubeouh cuka, gulai kepalaikan, Kanji
c. Rumah Adat (NAD):
Rumah krong Bade
d. SenjataTradisiona (NAD):
Rencong
e. Tarian Tradisional (NAD):
Tari Seudati, dan Tari Saman Meuseukat
f. Lagu Daerah (NAD):
Bungong Jeumpa, Lembah Alas, Piso Surit
g. Suku (NAD):
Aceh, Gayo, Alas, Kluet, Tamiang, Singkil, Anak Jame, Simeleuw.
h. Alat musik terdasional (NAD):
Rebana, serune kale, dll.
i. UpacaraAdat (N A D):

Kenduri laut, kenduri blang, dan tulabala.

by Aoy Al o B L B

Fumah Adat
Ruinmalh Bolon

—

r A
Tarl Tor-Tor Senjata Tredisional
Pakaian Adat Kars Fiee Surit

Gambar: 2.2
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Provinsi Sumatera Utara (SUMUT) Ibukota nya adalah Medan

. Makanan Khas Daeran (SUMUT):

Lalamak, Sangsang, Bika Ambon, Tasak Telu, Anyang, Gulai Tumbuk,
Mie Keling, Palai Bada Sibolga,dll

Rumah Adat (SUMUT):

Rumah Bolon

. Tarian Tradisiona (SUMUT):

Tari Serampang Dua Belas, Tari Tor-tor

. Senjata Tradisiona (SUMUT):

Piso Surit

Lagu Daerah (SUMUT):

Anju Ahu, Bungo Bangso, Cikala Le Pongpong, Bungo Bangso, Butet.

. Suku (SUMUT):

Batak Karo, Batak Simalungun, Batak Fakfak, Batak Angkola, Batak
Toba, Melayu, Nias, Batak Mandailing, dan Maya-maya

. Pakaian Adat (SUMUT):

Karo

Alat Musik Tradisional (SUMUT):

Aramba

Upacara Adat (SUMUT):

Lompat batu, mangongkal holi, jamu laut, tepung mawar
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3- SUMATERA BAR_.&.T

Frakanan Adat
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Tarl Fayung
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Gambar: 2.3
a. Provins Sumatera Barat (SUMBAR) Ibukota nya adalah Padang
b. Makanan Khas Daerah (SUMBAR):
Rendang Padang, Lepat ketan, Paniaram, Daging Asam Padeh, dll.
c. Rumah Adat (SUMBAR):
Rumah Gadang
d. Tarianterdasiona (SUMBAR):
Tari piring, dan tari payung
e. SenjataTradisiona (SUMBAR):
Karih
f. Lagu Daerah (SUMBAR):
Ayam Den Lapeh, Kambanglah Bungo, dan Kampuang Nan Jauh Di Mato
g. Suku (SUMBAR):
Minangkabau, Melayu, dan Mentawai, Tanjung Kato, Panyali, Caniago,
Sikumbang, dan Gusci
h. Pakaian adat (SUMBAR):
Batu Sangkar
i. Alat Musik Tradisional (SUMBAR):

Saluan.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pendlitian
Tindakan Kelas (PTK). Pendlitian tindakan kelas merupakan penelitian yang
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melaui refleks diri, dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga proses pembelgaran dapat
berjalan dengan baik, dan hasil belgjar siswa meningkat.” Berkaitan dengan
pernyataan di atas, Sukardi menyatakan bahwa “penelitian tindakan kelas adalah
cara suatu kelompok orang dalam mengorganisasikan suatu kondis sehingga
dapat mempelgari pengalaman mereka dan membuat pengalaman mereka dapat
diakses oleh orang lain”.#

Menurut Suharsimi, penelitian tindakan kelas adalah penelitian tentang
hal-hal yang terjadi dimasyarakat atau kelompok sasaran dan hasilnya dapat
langsung dikenalkan pada masyarakat yang bersangkutan. Ciri atau karakteristik
utama dalam penelitian tindakan adalah adanya partisipasi dan kerja sama antara
peneliti dan kelompok sasaran salah satu lokas atau setting penelitian. Penelitian

Tindakan Kelas ini dilakukan untuk meningkatkan efektifitas metode, pemberian

“Hamzah, Menjadi Penelitian PTK Yang Profesional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.
41.

21 Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetens: dan Praktiknya, (Jakarta:
Bumi Aksara. 2009), h. 210.
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tugas kepada siswa, penilaian siswa dan lain sebagainya® Tujuan utama
dilakukan penelitian tindakan ini adalah untuk memecahkan permasalahan nyata
yang terjadi di kelas dan meningkatkan kegiatan nyata guru dalam kegiatan
pengembangan profesinya.®

Penelitian ini terdiri atas dua siklus, setiap siklus terdiri dari beberapa
tahapan, yaitu: Perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Untuk lebih
jelasnya, rancangan Penelitian Tindakan Kelas dapat dilihat pada diagram siklus

PTK, berikut ini:

Perencanaan —l
; SIKLUSI
Ref| iks' Pel aksanaan
Pengamatan
4—
> Perencanaan
v
Refleks SIKLUSII Pel aksanaan
A
Pengamatan —

'

?

A 4

Gambar. 1. Skius Pendlitian Tindakan Kelas®

%2 Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian Suatu Pendidikan Praktek, (Jakarta: Rhineka
cipta, 2009), h. 85.

% Hamzah, Menjadi Penelitian PTK Yang Profesional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.
43.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendidikan Praktek, (Jakatra: Bumi,
Aksara 2009), h. 16.
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Berdasarkan gambar di atas menunjukkan sebuah siklus (putaran)
berkelanjutan berulang. Siklus ini ialah yang sebenarnya menjadi salah satu ciri
utama dari penelitian tindakan kelas, yaitu bahwa penelitian tindakan kelas harus
dilaksanakan dalam bentuk siklus, bukan satu kali tindakan sgja. Putaran atau
siklus tersebut berulang samapai mampu memecahkan masal ah yang dihadapi.

Adapun dalam pelaksanaan melalui tahapan-tahapan yang membentuk
siklus, yaitu perencanaa (Planning), pelaksanaan (Acting), pengamatan
(Observasi) dan refleksi (Reflection).

1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan yaitu membuat rencana tindakan kelas apa yang dilakukan
untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelgaran. Daam tahap
penyusunan rancangan penelitian membuat sebuah instrumen pengamatan untuk
membantu peneliti untuk melihat apa yang terjadi selamatindakan berlangsung.

Adapun rencana yang dilakukan peneliti yaitu :

a. Menetapkan materi yang akan digjarkan

b. Menyusun Rencana Pelaksaan Pembelgjaran (RPP) untuk masing-
masing siklus.

c. Menyusun alat evaluasi siswa berupa soal-soa yang akan diberikan
sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan belgjar mengagjar pada
masing-masing siklus.

d. Membuat lembaran pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa

selama berlangsungnya proses belgjar mengajar.
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2. Pelaksanaan (Acting)

Pada tahap ini pelaksanaan yang dilakukan peneliti adalah memberikan
materi dan melakukan proses pembelgjaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP) yang telah dirancang. Selain itu peneliti juga memberikan
pree test diawal pembelgjaran dan memberikan post test diakhir pembelgaran
agar mengetahui kemampuan siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model
pembel gjaran Kooperatif Tipe Taem Game Tournament (TGT)

3. Pengamatan (Observasi)

Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengamati prosuder pelaksanaan
pembelgjaran, yang terdiri dari aktivitas guru dan siswa serta mencatat semua hal -
hal yang terjadi selama pelaksanaan pembelgjaran berlangsung. Pengamatan ini
dilakukan untuk dijadikan bahan masukan sebagai penyempurnaan pada siklus-
siklus selanjutnya.

4. Refleks (Reflection)

Refleks adalah kegiatan untuk mengingat, merenungkan dan
mengemukakan kembali apa yang terjadi. Kegiatan ini bertujuan untuk mengkaji
secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan berdasarkan data yang telah
terkumpul untuk menyempurnakan tindakan melalui kegiatan pada beberapa
siklus. Pendliti dan pengamat melakukan diskusi untuk mengetahui kendala atau

hambatan yang dihadapi.”

% Rochiati Wiriatmadj, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 66.
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B. Subjek Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kelas IV MIN 11 Banda Aceh Tahun gjaran
2016/2017, yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas IV* yang berjumlah

38 siswa dengan rincian 18 laki-laki dan 20 perempuan.

C. Instrument Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian di lapangan, pendliti terlebih dahulu
menyiapkan instrumen-instrumen penelitian. Instrumen penelitian merupakan
salah satu perangkat yang digunakan dalam mencari sebuah jawaban pada suatu
penelitian. Berikut ini merupakan uraian satu persatu macam-macam instrumen
yang digunakan oleh pendliti, antaralain:

1. Lembar Observas

Lembar observas merupakan format pengamatan yang beris item-item
tentang kegjadian atau tingkah laku. Observas dilakukan terhadap kegiatan belgar
mengajar siswa untuk memperoleh informasi. Lembar pengamatan ini digunakan
untuk mengamati aktivitas guru dan siswa dalam melaksanakan setiap tahap
pembelgaran.

Jadi lembar pengamatan ini memuat aktivitas guru dan siswa yang akan
diamati selama proses pembelgaran berlangsung serta  kolom-kolom
menunjukkan tingkat dari setigp aktivitas yang diamati. Pengisian lembar
pengamatan dilakukan dengan membubuhkan tanda chek-list dalam kolom yang

telah disediakan sesuai dengan gambaran yang diamati.
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2. Sod Tes

Instrumen tes yang diberikan dalam penelitian ini berupa soal tes tentang
materi, dengan bentuk pilihan ganda (multiple choise) dengan jumlah 10 soa post
test (tes akhir) pada setigp siklus untuk mengukur keberhasilan suatu

pembelgaran.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlakukan dalam penelitian ini pendliti
menggunakan teknik pengumpulan data yang terdiri dari observas dan tes.

1. Observas

Observasi dalam pendlitian ini dilakukan dengan mengamati aktivitas guru
dan siswa selama proses pembelgaran untuk setigp kali pertemuan. Untuk
membatas pengamatan, observasi ini dilakukan dengan menggunakan lembar
pengamatan. Lembar pengamatan ini memuat aktivitas yang akan diamati serta
kolom-kolom yang menunjukkan tingkat dari setigp aktivitas yang diamati.
Pengisian lembar pengamatan dilakukan dengan membubuhkan tanda chek-list
daam kolom yang telah disediakan sesua dengan gambaran yang diamati.
Pengamatan ini dilakukan oleh guru mata pelgaran IPS kelas IV MIN 11 Banda
Aceh dan teman sgjawat dengan memberikan tanda chek-list di dalam kolom nilai
yang telah disediakan.

2. Tes

Tes adalah seperangkat rancangan yang diberikan kepada seseorang
dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi

penetapan skor angka. Dalam hal ini tes yang diberikan adalah post test. post tes
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yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah berlangsungnya proses
pembelgjaran dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe time game
tournament (TGT), yang bertujuan untuk melihat peningkatan prestasi siswa

terhadap pembelgaran materi tema 1 Indahnya K ebersamaan.

E. Teknik Analisisdata

Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah analisis
terhadap semua data yang diperoleh selama penedlitian. Tujuan analisis data adalah
untuk menjawab permasalahan penelitian yang yang telah dirumuskan.?

a. Anaisis Data Aktivitas Guru

Data aktivitas guru diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi selama
proses pembelgjaran berlangsung. Dataini dianalisis dengan menggunakan rumus
persentase.

f

P== %1009
Nx Y%

Keterangan: f = Frekuens aktivitas guru dan siswa

N = Jumlah aktivitas seluruhnya

P = Angka persentase yang dicari.”’

% Anas, Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2001), h. 44

“Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2006), h. 43
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b. AnaisisDataAktivitas Siswa
Data analisis siswa diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi selama proses
pembelgaran berlangsung. Data ini dianalisis dengan menggunakan rumus
persentase.
Analisisini menggunakan rumus persentase.
f

— & 0
P N % 100%

Keterangan: f = Frekuens aktivitas guru dan siswa

N = Jumlah aktivitas seluruhnya

P = Angka persentase yang dicari.?®

c. TesHasl belgar
Analisis data hasil belgar siswa dilakukan untuk mengetahui apakah
siswa tersebut terjadi peningkatan hasil belgjar menaului penergpan model
pembelgjaran kooperatif tipe team games tournaments (TGT). Data tersebut
diperoleh dari hasil tes, seorang siswa dikatakan berhasil belgjar secara individu
jika siswa tersebut memiliki daya serap 70% sedangkan suatu kelas dikatakan
berberhasi| belgjar jika 85% siswa di kelas tersebut tercapai hasil belgjar.
Adapun cara menghitung kisaran siswa dengan menggunakan rumus;
f

P=— %1009
NK Yo

Keterangan:
P = Presentase jumlah siswa

F = Jumlah siswa yang memiliki skor hasil tes

% Anas Sudijono, Pengantar ..., h. 43
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N = Jumlah siswa keseluruhan
100% = Bilangan konstanta
Menurut Anas Sudijono, kriteria klasifikasi presentase aktivitas siswa
selama pembel gjaran adalah:*®

Tabd 3.1 KriteriaKlasifikas Presentase Aktivitas Siswa

No Presentase Kategori Penélitian
1 30%-39% Kurang
2 40%-59% Cukup
3 60%-79% Baik
4 80%-100% Bak sekali

#Anas Sudijono, Pengantar ..., h. 50



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasll Pendlitian
1. Gambaran Umum Lokas penelitian
a. Sgjarah BerdirinyaMIN 11 Banda Aceh

Madrasah Ibtidayah Negeri Rukoh Banda Aceh merupakan salah satu dari
12 Madrasah yang ada di Banda Aceh. MIN 11 Banda Aceh pada awalnya berasal
dari sekolah dasar swasta yang didirikan pada tahun 1993 oleh Yayasan Megjid
Jamik Silang (YMJS) yang dipimpin oleh (Alm.) Drs.M.Razili Amin, Pada tahun
1998, YMJS menggukan permohonan kepada Departemen Agama Republik
Indonesia agar Mis Rukoh Banda Aceh dapat menjadi sekolah negeri.

Pada tahun 1999, status, status MI1S Rukoh berubah menjadi MIN Rukoh
Banda Aceh berdasarkan SK Mentri Agama RI yang pada saat itu dijabat oleh H.
A. Mdik Fgar dengan No. 71 tahun 1999 tanggal 22 maret 1999. Selama
perkembangannya, MIN Rukoh Banda Aceh telah dipimpin ole tujuh orang
kepala sekolah, sekolah ini didirikan karena keinginan masyarakat yang begitu
besar terhadap pendidikan untuk mengembangkan potensi anak mereka yang ada
di daerah tersebut. Setelah berdiri selama + 16 tahun, Madrasah |btidayah Negeri
Rukoh Banda Aceh telah melahirkan ratusan siswa yeng menjadi tulang punggung

bagi kemajuan pendidikan di Provinsi Aceh.
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b. Saranadan PrasaranaMIN 11 Banda Aceh
Berdasarkan data sekolah MIN 11 Banda Aceh memiliki sarana dan
prasarana sebagai berikut:

Tabd 4.1 Sarana dan Prasarana MIN 11 Banda Aceh

No Nama Fasilitas Jumlah
1 | Ruang Kepala Sekolah 1
2 | Ruang Dewan Guru 1
3 | Ruang TataUsaha 1
4 | Ruang Kelas 13
5 | Ruang BP/BK 1
6 | Gudang 1
7 | Ruang Perpustakaan 1
8 | Mushalla 1
9 | Ruang UKS 1

10 | KM/WC 4

11 | Kantin 1

12 | Lapangan 1

Jumlah 27

Sumber: Dokumentasi MIN 11 Banda Aceh
c. Keadaan Siswa
Madrasah Ibtidayah Negeri 11 Banda Aceh saat ini sedang berupaya

mendidik sebanyak 710 orang yang terdiri dari 367 orang laki-laki dan 343 orang

perempuan.
Tabd 4.2
Keadaan Siswa MIN 11 Banda Aceh
No. Keas Jumlah Jumlah Murid
Kelas ™ aki-Laki | Perempuan | Jumlah
1. [ 3 55 55 110
2. [ 2 45 38 83
3. M1 3 59 46 105
4, Y 3 52 64 116
5. V 4 80 71 151
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No. Kelas Jumlah Jumlah Murid
Kelas ™ aki-Laki | Perempuan | Jumlah
6. Vi 4 76 69 145
Jumlah 19 367 343 710

Sumber: Dokumentasi MIN 11 Banda Aceh Tahun 2017/2018

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa keadaan sisva MIN 11 Banda Aceh
sudah memadai dan mendukung untuk proses belgar menggjar, terutama siswa
kelas IV untuk dijadikan subjek penelitian.

d. Keadaan guru

Adapun data guru MIN 11 Banda Aceh dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.3
Data Guru MIN 11 Banda Aceh
Pendidikan
No Nama Terakhir Jabatan
1 | Drs H.Mukhtar, MA | S2IAIN/Tarbiyah Kamad/ Guru
pembinalV/a
. . Wakamad/ Guru
2 Suriani, S. Pd. | Umuha/Tarbiyah Pembina IV/a
3 Rakhmawati, S. Ag IAIN/Tarbiyah Guru PembinalV/a
4 Dra. Rosmawar IAIN/Tarbiyah Guru PembinalV/a
5 Agusmiati, S. Pd. | IAIN/Tarbiyah Guru PembinalV/a
6 Aisah, S. Pd. | IAIN/Tarbiyah Guru PembinalV/a
7 M. Nur, S. Pd. | PTSM/Tarbiyah Guru PembinalV/a
8 | Aina Mardhiah, S. Pd. | IAIN/Tarbiyah Guru PembinalV/a
9 Khuzaimah, S. Ag IAIN/Tarbiyah Guru PembinalV/a
. Guru Dewasa
10 M. Hasan, S. Pd. | STAIN/Tarbiyah Penata TK . 1/111/d
. Guru
11 Ibnu, SS USU Sastra Inggris Penata TK. 1/111/d
i . TU
12 Wardiati, S. Pd Unsiyah Pengatur Tk. | 11/d
ot PJS
13 Zulkifli SMUN 5 Pengatur Tk. | 11/d
. , Guru Dewasa
14 Nurfajri, S. Pd. | IAIN/Tarbiyah Penatal I11/c
: STAI PTIA Pante Guru Dewasa
15 Fatmawati, S. Pd. | Kulu Penatal I11/c
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Pendidikan
No Nama Terakhir Jabatan
Guru Madya TK. |
16 Dra. Nuraini IAIN/Tarbiyah PenataMuda TK.
/b
Guru Madya TK. |
17 NurAzizah, S. Pd. | IAIN/Tarbiyah PenataMuda TK.
11/b
Guru Madya TK. |
18 Ratna Sari, S. Pd. | IAIN/Tarbiyah Penata Muda
TK.1/b
NovaDiana, S. Pd. IAIN/Tarbiyah Guru Madya TK. |
19
Jabatan
Guru Madya TK. |
20 Sriyanti, S. Pd. | IAIN/Tarbiyah PenataMuda TK.
/b
Guru Madya TK. |
21 Khairunnisak, A. Ma IAIN/Tarbiyah PenataMuda TK.
11/b
Guru
22 Rian Verding, S. Ssi Unsiyah/FMIPA Penata Muda
Tingkat 1/11/b
TU
23 Y ayuk Sukmaidar, SE Unsiyah/FKOM Penata Muda TK.
1/111/b
. STAIN Guru Madya
24 Nasri, S. Pd. | L hokseumawa PenataMudalll/a
. : Guru Madya
25 Muchraini. S, S. Pd. | IAIN/Tarbiyah Penata Mudalll/a
. . Guru Madya
26 IndraMardiani, A. Ma FKIP/Unsiyah Penata Mudalll/a
27 Sofiana, S. Pd. | STAI Alwashiah GTT
FKIP
28 Adek Elfera. C, S. Pd MTK/Unsiyah GTT
29 Yusriana, S. Pd. | IAIN GTT
30 Cut Fauziani, S. Pd S 1 Serambi Mekah GTT
31 Agussdim, A. Ma D2 PJOK GTT
32 | T.M. Almutiara, A. Ma IAIN/Syari’ah Pustakawan Bakti
33 Hendri Saputra SMA Satpam

Sumber: Dokumentasi MIN 11 Banda Aceh 2017/2017
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2. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran Dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournamnet (TGT)
Pelaksanaan penelitian penerapan model pembelgjaran Kooperatif Tipe
Team Game Tournament (TGT) di kelas IV Min 11 Banda Aceh terdiri dari dua
siklus, yaitu siklus | dan siklus 1.

Siklus|

a. Perencanaan

Perencanaan merupakan tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebelum
memulai penelitiannya, yaitu mempersiapkan segala keperluan dan langkah-
langkah dalam melakukan penelitian. Dalam tahap penelitian ini pendliti
menyiapkan persiapan-persiapan instrument yaitu:

1. Menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) tentang materi 1PS
yaitu keberagaman budaya bangsaku

2. Menyusun lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa

3. Membuat lembar evaluasi berupa soal post test

4. Membuat Lembar Kerja Siswa
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan pada siklus | dilakukan pada hari rabu tangga 9

Agustus 2017, dengan menggunakan model pembelgjaran Kooperatif Tipe Team
Game Tournament (TGT) pada tema 1 Indahnya Kebersamaan dan sub tema 1
keberagaman budaya bangsaku. Pelaksanaan dilakukan setelah mempersiapkan

rencana dan langkah-langkah yang akan dilakukan. Adapun Kkegiatan
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pembelgjaran yang diterapkan guru terdiri dari tiga kegiatan yaitu, kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir sesuai dengan RPP.

Dalam kegiatan awal, guru memulai pembelgjaran dengan memberikan
salam, tegur sapa dan mengajak siswa untuk membaca doa belgjar, kemudian guru
mengkondisikan kelas agar siswa duduk dengan rapi. Selanjutnya, guru
melakukan apersepsi untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap
pembelgjaran yang akan dilakukan. Pada tahap ini siswa dapat mengetahui sendiri
materi pelgaran yang akan dibahas dan guru menyampaikan tema pembelgjaran
dengan menuliskan tema tersebut di papan tulis.

Dadam Kegiatan Inti, Guru menggali pengetahuan siswa dengan
memperlihatkan peta tentang keberagaman budaya bangsa yang ada di Indonesia
dan mengajukan pertanyaan mengenai peta tersebut. Guru menyuruh siswa untuk
membaca teks bacaan tentang mengenal suku minang yang ada di buku siswa.
Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok, kemudian guru
menyampaikan kepada siswa bahwa akan melakukan pembelgjaran dengan model
Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT), serta menjelaskan peraturan-
peraturan yang berlaku dalam mode tersebut, guru memberikan game yang
berupa tugas kepada masing-masing kelompok dalam bentuk LKS, guru meminta
siswa untuk mengikuti tournaments yang diikuti oleh siswa yang memperoleh
nilai tertinggi, selamjutnya guru memberikan penghargaan berupa hadiah kepada
siswa

Daam kegiatan akhir, guru bersama siswa meluruskan pemahaman dan

memberikan kesimpulan tentang materi tersebut, kemudian guru membagikan
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soal post test setelah pembelgjaran yang dilakukan dengan menggunakan model
pembelgaran kooperatif tipe team game tournament (TGT) pada materi tema 1
indahnya kebersamaan, sub tema 1 keberagaman budaya bangsaku pada
pembelgjaran 1, untuk melihat hasil pengetahuan siswa terhadap tema tersebut,
kemudian guru memberikan pesan-pesan moral, guru mengajak siswa berdoa
sesudah belgjar penutup dan guru mengakhiri pembelgaran dengan mengucapkan
salam penutup.

c. Observas

Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa dalam penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe Team Game Tornament (TGT) dinyatakan
dengan menghitung persentase. Pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa
dengan menggunakan instrumen yang dilakukan oleh Ruja wati sebagai teman
sejawat dan IndraMardiani, A. Ma sebaga wali kelas V2.

Analisis terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pelaksanaan
pembel gjaran merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam menentukan
suatu kegiatan pembelgjaran. Adapun data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.4

dan 4.5.



Tabel 4.4. Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Mengajar
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dengan

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team

Game Tournament (TGT) pada Siklus |

No Aspek yang diamati Nilai
2 | 3
1 A. Kegiatan Awal
1. Guru memberikan salam, tegur sapa,
dan berdoa
2. Guru mengecek kehadiran siswa
3. Guru mengkondisikan siswa untuk v
menerima pembel gjaran
4. Guru melakukan apersepsi
5. Guru memberikan mativasi v
6. Guru menyampaikan tujuan v
pembel gjaran.
2 B. Kegiatan Inti
Kegiatan inti:
7. Guru  memotivasi  siswa  untuk v
mengajukan pertanyaan
8. Guru  menyuruh  siswa  untuk v
membacakan teks bacaan tentang
mengenal suku minang
9. Guru dan sSiswa bersama-sama v
menjelaskan isi teks bacaan
10.Guru membagi siswa menjadi beberapa v
kelompok
11.Guru memberi tahu kepada siswa v
bahwa akan melakukan pembelgaran
dengan model TGT serta menjelaskan
aturan-aturannya
12.Guru guru memberikan games berupa v
tugas kelompok dalam bentuk LKS
13.Guru memantau siswa yang sedang v
mengerjakan soal
14.Guru meminta siswa untuk duduk di
meja taurnament
15.Guru dan siswa menjumlahkan skor v
16.Guru memberikan penghargaan v
kekelompok yang menang
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No Aspek yang diamati Nilai
2 | 3| 4
3 C. Kegiatan Akhir
17.Guru  bersama siswa meluruskan v
pemahaman dan memberikan
kesimpulan tentang materi tersebut
18.Guru membagikan soal post test v
19.Guru melakukan refleksi v
20.Guru memberikan pesan moral v
21.Guru menutup pembelgjaran v
Jumlah rata-rata 79,76%
Nilai Keseluruhan 67
Katagori Baik

Sumber: Hasil Pertefitian di MIN 11 Banda Aceh, Tanggal 9 Agustus 2017

Presentase (%) = = * 100% = 79,76%

Keterangan:
1. Kurang =30-39
2. Cukup  =40-59
3. Baik = 60-79
4. Bak sekali = 80-100

Berdasarkan hasil observas terhadap aktivitas guru dalam menglola

pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran Kooperatif Tipe Team

Game Tournament (TGT) pada tabel 4.4 di atas menunjukkan nilai presentase

79,76% termasuk dalam kategori baik. Adapun aspek yang tergolong cukup yaitu

pada saat guru dan siswa bersama-sama menjelaskan teks is bacaan, dan pada

saat guru memberitahu siswa bahwa akan melakukan pembelgaran dengan
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menggunakan model TGT setra menjelaskan aturan-aturannya. Kegiatan aktivitas

guru dinilai oleh guru tematik dengan lembar observasi yang sudah ditetapkan.

Tabel 4.5. Lembar Observas Aktivitas Siswa dalam Mengikuti
Pembelajaran dengan Menggunakan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) pada Siklus|

Skor
NO Aspek yang dinilai 1 12 [3 [4

1 | Kegiatan awal.
1. Siswamenjawab salam, tegur sapa v
dan berdoa
2. Siswamenjawab ketika guru v
mengecek kehadiran siswa
3. Siswamendengarkan pertanyaan v
dari guru
2 | Kegiataninti.
4. Siswamengamati petatentang v
keberagaman budaya bangsaku
5. Siswamenjawab pertanyaan yang v
ada di buku siswva
6. Siswamembaca teks tentang v
mengenal suku minag
7. Siswaduduk berkelompok dan v
berkerja sama dalam kelompok
8. Siswamengerjakan LKS V
9. Siswamelakukan tournament v
3. | C. Kegiatan akhir.
10. Membuat rangkuman atau v
kesimpulan.
11. Siswa mengerjakan soa post test v
12. Siswa mendengarkan pesan moral v
yang disampaikan oleh guru
13. Siswa menjawab salam penutup v

Jumlah rata-rata 63,46%
Nilai Keseluruhan 33

Katagori Baik
Sumber: Hasil Penélitian di MIN 11 Banda Aceh, Tanggal 9 Agustus 2017




Presentase (%) = = x 100%
= 63,46%

Keterangan:

1. Kurang =30-39

2. Cukup  =40-59

3. Baik =60-79

4. Bak sekali = 80-100

Berdasarkan hasil observas terhadap aktivitas siswa dengan menggunakan
model pembelgaran kooperatif tipe team game tournament (TGT) pada tabel 4.5
di atas menunjukkan hasil yang diperoleh siswa selama mengikuti pembelajaran
pada siklus | dalam kategori baik dengan hasil presentase 63,46%. Adapun aspek
yang tergolong cukup yaitu ketika siswa mendengarkan pertanyaan dari guru,
siswa menjawab pertanyaan yang ada dibuku siswa, siswa duduk berkelompok,
siswa mengerjakan LKS, siswa melakukan tournament, siswa membuat
kesimpulan dan siswa mendengarkan pesan moral yang disampaikan oleh guru.

Setelah berlangsung proses belgar menggar pada RPP siklus I, guru
memberikan tes dengan jumlah 10 soal yang diikuti oleh 38 siswa untuk
mengetahui prestas belgar siswa, dan dengan kriteria ketuntasan minimal
pembelgaran IPS yang ditetapkan di MIN 11 Banda Aceh yaitu 75. Hasil tes

belgar siklus | pada tema indahnya kebersamaan, dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.6: Hasil tesbelajar siklus| pada tema 1 indahnya keber samaan
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No Nama Siswa Hasil Belajar siswa Keterangan
1 S 100 Tuntas
2 S, 40 Tidak Tuntas
3 S3 70 Tidak Tuntas
4 S, 80 Tuntas
5 S 50 Tiadak Tuntas
6 Ss 80 Tuntas
7 S; 60 Tidak Tuntas
8 Ss 60 Tidak Tuntas
9 S 90 Tuntas
10 S 70 Tidak Tuntas
11 S 90 Tuntas
12 Si» 80 Tuntas
13 Si3 70 Tidak Tuntas
14 S 50 Tidak Tuntas
15 Si5 90 Tuntas
16 Sis 80 Tuntas
17 Si7 90 Tuntas
18 Sis 80 Tuntas
19 Si9 50 Tidak Tuntas
20 Sy 70 Tidak Tuntas
21 S 100 Tuntas
22 Sy 80 Tuntas
23 Sy3 90 Tuntas
24 Sou 80 Tuntas
25 S 60 Tidak Tuntas
26 Sy 50 Tidak Tuntas
27 S,7 60 Tidak Tuntas
28 Sy 30 Tidak Tuntas
29 Sy9 70 Tidak Tuntas
30 Sz 50 Tidak Tuntas
31 Sa1 80 Tuntas
32 Sz 80 Tuntas
33 Sa3 70 Tidak Tuntas
34 Sz 80 Tuntas
35 S35 80 Tuntas
36 Sss 80 Tuntas
37 Ss7 80 Tuntas
38 Sss 50 Tidak Tuntas
Jumlah 2720
Rata-rata 71,57%

Sumber: Hasll Pendlitian di MIN 11 Banda Aceh, Tanggal 9 Agustus 2017
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Tabd 4.7: Nilai Ketuntasan dan Tidak Tuntas

No K etuntasan Frekuens (F) Persentasi (%)
Siklus| Siklus|
1 Tuntas 20 52,63%
2 Tidak Tuntas 18 47,36%
Jumlah 38 100%

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 11 Banda Aceh

jumlah siswa vang tuntas

Frekwens = B o aews 1 00%
== x 100%
= 52,63%
K eterangan:
1. Kurang =30-39
2. Cukup = 40-59
3. Bak =60-79
4. Baik sekali = 80-100

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan belgjar secara individu sebanyak 20 orang atau 52,63% sedangkan 18
orang atau 47,36% belum mencapal ketuntasan belgjar. Rata-rata hasil belgar
yang diperoleh siswa adalah 71,57% belum memenuhi KKM (kriteria ketuntasan
minimal) yang ditentukan oleh Min 11 Banda Aceh yaitu minimal 75 pada
pembelgaran IPS.

Oleh karena itu persentase ketuntasan belgjar siswa masih berada dibawah
85%, maka prestasi belgar siswa pada pembelgjaran IPS untuk siklus | belum

mencapal ketuntasan belgjar klasikal.



47

d. Refleks

Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat kembali semua kegiatan dan
hasil belgar pada tiap siklus untuk menyempurnakan pada siklus berikutnya.
Berdasarkan hasil refleks pada siklus | ada beberapa hal yang harus diperbaiki
yaitu:

1. Aktivitas Guru

Aktivitas guru pada siklus | masih memiliki kekurangan diantaranya
adalah, guru belum bisa mengkondisikan siswa secara keseluruhan khususnya
pada saat guru melakukan tornament pada model pembelgaran Kooperatif Tipe
Team Game Tournament (TGT ) dan waktu yang digunakan guru dalam mengajar
kurang efektif.

2. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa selama kegiatan pembelgaran pada siklus | juga masih
memiliki kekurangan diantaranya adalah, siswa masih belum serius dalam
mengerjakan tugas yang diberikan guru serta masih ribut, siswa juga belum berani
bertanya kepada guru tentang materi, siswa masih bingung mengenai
pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgaran Kooperatif Tipe Team
Game Tournament (TGT) khususnya pada saat melakukan tournament, Hal ini
disebabkan karena siswa belum terbiasa dengan pembelgaran yang digunakan
oleh guru.

3. Prestasi Belgar Siswa

Berdasarkan hasil tes pada siklus | dapat diketahui bahwa masih ada siswa

yang belum mencapai KKM (kriteria ketuntasan minimal) dan belum mencapai
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nila ketuntasan secara klasikal. Oleh karena itu, peneliti harus melanjutkan
pembelgaran pada siklus Il untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan pada
siklusl.

Siklusll

Kegiatan yang disgikan pada siklus Il meliputi tahap perencanaan,
pel aksanaan, observasi dan refleksi.

a Perencanaan

Pada tahap Il ini guru masih menyiapkan RPP, lembar observasi aktivitas
guru, lembar observas aktifitas siswa dan instrumen tes untuk setiap siklus yang
dibelgjarkan.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan pada siklus |1 dilakukan pada hari sabtu tanggal 12 Agustus
2017. Pada siklus 11 ini masih dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu kegiatan awal,
kegiatan inti dan kegiatan akhir dengan menggunakan model pembelagjaran
Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) pada tema 1 Indahnya
K ebersamaan.

Dalam kegiatan pendahuluan, guru memula dengan salam, tegur sapa dan
berdoa. Mengkondisikan kelas cara duduk yang baik. Selanjutnya, guru
melakukan apersepsi, dan guru menyampakan tema pembelgjaran. Dalam
Kegiatan Inti, Guru menggali pengetahuan siswa dengan memperlihatkan peta
tentang keberagaman budaya bangsa yang ada di Indonesia dan mengajukan
pertanyaan mengenai peta tersebut. Guru menyuruh siswa untuk membaca teks

bacaan tentang mengenal suku ambon yang ada di buku siswa. Guru membagi
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siswa kedalam beberapa kelompok, kemudian guru menyampaikan kepada siswva
bahwa akan melakukan pembelgaran dengan model Team Game Tournament
(TGT), serta menjelaskan peraturan-peraturan yang berlaku dalam model tersebut,
guru memberikan game yang berupa tugas kepada masing-masing kelompok
dalam bentuk LKS, guru meminta siswa untuk mengikuti tournaments yang
diikuti oleh siswa yang memperoleh nilai tertinggi, selanjutnya guru memberikan
penghargaan berupa hadiah kepada siswa. Dalam kegiatan akhir, guru bersama
siswa meluruskan pemahaman dan memberikan kesimpulan tentang materi
tersebut, guru membagikan soal post test, refleksi, guru memberikan pesan-pesan
moral, Salam dan doa penutup.

c. Observas

Sama halnya pada pengamatan yang dilakukan pada siklus |, yaitu
pengamatan yang diamati oleh dua orang pengamat, dimana ha yang diamati
adalah aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelgjaran berlangsung.
Adapun hasil dari pengamatan terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa dapat

dilihat padatabel 4.8 dan 4.9 berikut ini.
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Tabel 4.8: Hasll Observasi Aktivitas Guru dalam Mengikuti Pembelajaran

Siklus Il dengan Menggunakan Model Pembelajaran K ooper atif

Tipe Team Game Tournament (TGT)

No Aspek yang diamati Nilai
2 | 3| 4
1 A. Kegiatan Awal
1. Guru memberikan salam, tegur sapa, v
dan berdoa
2. Guru mengecek kehadiran siswa v
3. Guru mengkondisikan siswa untuk v
menerima pembelgjaran
4. Guru melakukan apersepsi v
5. Guru memberikan motivasi v
6. Guru menyampaikan tujuan v
pembelgjaran
2 B. Kegiatan Inti
7. Guru mengajukan pertanyaan v
mengenai peta tentang keberagaman
budaya bangsa ku
8. Guru menyuruh siswa untuk v
membacakan bacaan tentang teks “
suku ambon”
9. Guru memperjelas kembai s v
bacaan tentang teks mengena suku
ambon pada bagian yang dianggap
kurang tepat
10. Guru membagi siswa menjadi v
beberapa kel ompok
11. Guru memberi tahu kepada siswa v
bahwa akan mel akukan
pembelgaran dengan model TGT
setra menjelaskan aturan-aturannya
12. Guru memberikan games berupa v
tugas kelompok dalam bentuk LKS
13. Guru memantau siswa yang sedang v
mengerjakan soal
14. Guru meminta siswa untuk duduk di v
meja taurnament
15. Guru dan siswa menjumlahkan skor v
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No Aspek yang diamati Nilai

16.Guru  memberikan  penghargaan v
kelompok yang menang

3 | Kegiatan akhir.

17.Guru  bersama siswa meluruskan v
pemahaman dan memberikan
kesimpulan tentang materi tersebut

18.Guru membagikan soal post test v
19. Guru melakukan refleksi V
20.Guru memberikan pesan moral V
21.Guru menutup pembelgjaran dengan v
mengucapkan salam penutup
Jumlah Rata-Rata 90,47%
Nilai Keseluruhan 76
Katagori Baik sekali

Sumber: Hasll Pertefitian di MIN 11 Banda Aceh, Tanggal 12 Agustus 2017

Presentase (%) :% % 100%

=90,47%
Keterangan:
1. Kurang =30-39
2. Cukup =40-59
3. Bak =60-79
4. Baik sekali = 80-100

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, hasil observas kemampuan guru selama
proses pembelgaran berlangsung dengan menggunakan model pembelgaran
Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) pada silkus Il dan menggunakan
RPP siklus Il memperoleh dengan nilai presentase 90,47% yang termasuk dalam
kategori baik sekali. Nilai presentase pada sikulus Il meningkat dibandingkan

dengan nilai presentase pada siklus | yaitu 79,76% yang termasuk dalam kategori



52

baik. Hal ini dapat dismpulkan bahwa kemampuan dalam mengelola

pembelgjaran dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Team

Game Tournament (TGT) pada tema 1 indahnya kebersamaan, subtema 1

keberagaman budaya bangsaku tercapai atau memenuhi target yang diinginkan

dan sesuai dengan langkah-langkah yang ada di RPP.

Tabel 4.9 Lembar Observas Aktivitas Siswa dalam Mengikuti
Pembelajaran dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) pada Siklus

Skor

NO Aspek yang dinilai

1 | Kegiatan awal.

1. Siswa menjawab salam, tegur sapa v
dan berdoa

2. Siswa menjawab ketika guru v
mengecek kehadiran siswva

3. Siswa mendengarkan pertanyaan
dari guru v

2 | Kegiatan inti.

4. Siswa mengamati peta tentang v
keberagaman budaya bangsaku

5. Siswa menjawab pertanyaan yang v
digukan oleh guru mengenai peta
keberagam budaya bangsaku

6. Siswva membaca teks tentang v
“mengenal suku ambon”

7. Siswaduduk berkelompok v

8. Siswamengerjakan LKS v

9. Siswamelakukan tournament v

10. Siswa mempresentasikan hasil kerja v
kelompok

3 | C. Kegiatan akhir.

11. Membuat rangkuman atau v
kesimpulan.

12. Siswa mengerjakan soa post test v
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Skor
NO Aspek yang dinilai
specyand 1] 2| 3| 4
13. Siswa mendengarkan pesan moral v
yang disampaikan oleh guru
14. Siswa menjawab salam penutup v
Jumlah Rata-Rata 85,71%
Nilai K eseluruhan 48
Katagori Baik sekali

Sumber: Hasil Penrelitian di MIN 11 Banda Aceh, Tanggal 12 Agustus 2017
Presentase (%) = 5 * 100%

=85,71%
Keterangan:

1. Kurang =30-39

2. Cukup =40-59

3. Bak =60-79

4. Baik sekali =80-100

Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil observasi
aktivitas siswa pada siklus Il memperoleh nilai dengan presentasi 85,71% yang
termasuk dalam kategori baik sekali. Sedangkan pada siklus | nilai presentase
yang dicapal oleh siswa adalah 63,46% yang termasuk dalam kategori baik.

Tahap di siklus 11 pendliti juga memberikan tes berupa soal berbentuk cois
sebanyak 10 soal untuk dapat mengetahui prestasi belgjar siswa, dengan membagi
lembar soal kepada siswa dengan jumlah 10 soal yang diikuti oleh 38 orang siswa.
Tujuan dilakukan tes tersebut untuk mendapatkan data dari hasil belgar siswa

selama dalam proses pembelgaran. prestasi belgjar siswa pada siklus 11 dengan



menggunakan model pembelgaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament
(TGT) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.10: Hasil tesbelajar silusll padatema 1 indahnya keber samaan

No Nama Siswa Hasil Belajar siswa Keterangan
1 S 80 Tuntas
2 S 80 Tuntas
3 S3 90 Tuntas
4 S, 80 Tuntas
5 S 100 Tuntas
6 Ss 80 Tuntas
7 S; 90 Tuntas
8 Ss 90 Tuntas
9 S 100 Tuntas
10 Sio 90 Tuntas
11 Si 90 Tuntas
12 Si» 80 Tuntas
13 Si3 80 Tuntas
14 Sua 90 Tuntas
15 Sis 100 Tuntas
16 Sis 100 Tuntas
17 Si7 90 Tuntas
18 Sis 80 Tuntas
19 Si9 60 Tidak Tuntas
20 Sy 80 Tuntas
21 S 100 Tuntas
22 Sy 80 Tuntas
23 Sy3 90 Tuntas
24 Sou 90 Tuntas
25 Sy 70 Tidak Tuntas
26 Sy 50 Tidak Tuntas
27 Sy; 100 Tuntas
28 Sy 100 Tuntas
29 Syg 100 Tuntas
30 Sso 90 Tuntas
31 Sa1 80 Tuntas
32 Sz 80 Tuntas
33 Ss3 100 Tuntas
34 Sz 90 Tuntas
35 S35 80 Tuntas
36 Sss 100 Tuntas
37 Ss7 100 Tuntas
38 Sss 40 Tidak Tuntas
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No Nama Hasil Belajar Siswa K eterangan
Jumlah 3270
Rata-rata 86,05%

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 11 Banda Aceh, Tanggal 12 Agustus 2017
Tabel 4.11 Nilai Ketuntasan dan Tidak Tuntas

No K etuntasan Frekuens (F) Persentasi (%)
Siklus| Siklus|
1 Tuntas 34 89,47%
2 Tidak Tuntas 4 10,52%
Jumlah 38 100%

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 11 Banda Aceh

jumlah siswa yang tuntas

Frekwens = x 100%,

jumlah seluruh siswa
== x 100%
=89,47%

Berdasarkan hasil belgar siswa melalui penerapan model pembelgaran
Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) pada pembelgjaran 1PS untuk
siklus 1l seperti tabel 4.11 diatas, menunjukan jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan belgar individual sebanyak 34 orang siswa atau 89,47%, sedangkan
sebanyak 4 orang siswa atau 10,52% belum mencapai ketuntasan belgjar. Adapun
rata-rata prestas belgar yang diperoleh siswa adalah 86,05% dan berada diatas
nilar KKM (kriteria ketuntasan minimal) yang ditetapkan oleh Min 11 Banda
Aceh untuk pembelgjaran IPS.

Terlihat jelas dari tabel 4.11 yang menunjukan bahwa persentase
ketuntasan belgjar siswa sebesar 86,05% lebih besar dari 85% untuk mencapai
ketuntasan klasikal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa prestasi belgjar

siswa melaui penerapan model pembelgaran Kooperatif Tipe Team Game
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Tournament (TGT) pada pembelgjaran IPS untuk siklus Il di kelas IV Min 11
Banda Aceh sudah mencapal ketuntasan belgjar klasikal.

d.Refleksi

Refleks adalah kegiatan untuk mengingat kembali semua kegiatan dan
hasil belgar pada tiap siklus untuk menyempurnakan pada siklus berikutnya.
Berdasarkan hasil observasi pada siklus Il terhadap aktivitas guru dan aktivitas
siswa dapat diketahui bahwa pembelgaran sudah mencerminkan model
pembelgjaran kkoperatif tipe team game tournament (TGT), dimana pembelgaran
ini lebih berpusat pada siswa dan siswa dituntut untuk menguasai pelgjaran yang
sedang berlangsung. Hal ini berarti sudah sesuai dengan prinsip dalam model
pembel gjaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT).

1. Aktivitasguru

Pada siklus Il ada beberapa aktivitas guru yang memperoleh kategori baik
misalnya: guru memberi tahu kepada siswa bahwa akan melakukan pembelgaran
dengan model TGT setra menjelaskan aturan-aturannya, guru memberikan games
berupa tugas kelompok dalam bentuk LKS dan pada saat guru menjumlahkan
skor. Aktivitas guru dalam proses belgjar menggjar pada siklus Il sudah mulai
menunjukkan hasil yang maksimal, yaitu mencapai nila dengan jumlah
presentase 90,47% termasuk dalam kategori baik sekali

2. Aktivitassiswa

Pada siklus Il jumlah nilai presentase sudah mulai meningkat yaitu

85,71% kategori baik sekali karena selama kegiatan pembelgjaran, siswa semakin

aktif dan bersemangat dalam mengikuti proses pembelgaran. Hal ini terlihat pada
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saat mereka melakukan game untuk menyelesaikan LKS tepat pada waktunya
untuk dapat mengikuti tournament dan pemahaman mereka terhadap tema 1
Indahnya Kebersamaan, sub tema 1 Keberagam Budaya Bangsaku yang sudah
mencapal ketuntasan. Berdasarkan hasil pengamatan setelah kedua siklus
dilaksakan, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelgaran dengan
menggunakan model pembelgaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament
(TGT) pada tema 1 indahnya kebersamaan, sub tema 1 keberagaman budaya
bangsaku sudah efektif. Kualitas pembelgaran dengan menggunakan model
pembel gjaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) sudah sangat baik.

3. Prestasi belgjar siswa

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus Il di atas dapat diketahui
bahwa jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belgjar sebanyak 34 siswa atau
89,47% sedangkan 4 siswa atau 10,47% belum mencapai ketuntasan belgar.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar siswa melalui penerapan
model pembelgjaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) padatema 1
indahnya kebersamaan di kelas IV* MIN 11 Banda Aceh sudah ada peningkatan

dibandingkan dengan siklus .
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya
sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai
guru, sehingga proses pembelgaran dapat berjalan dengan baik, dan hasil belgar
siswa meningkat.*® Penelitian ini dilakukan untuk melihat kemampuan guru serta
tes kemampuan materi gar tentang tema 1 indahnya kebersamaan, sub tema 1
keberagam budaya bangsaku dengan menggunakan model pembelgaran
Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT). Berdasarkan data yang telah
dikumpulkan dalam penelitian maka hal-hal yang perlu di analisis adalah sebagai
berikut:

1. Aktivitas Guru dalam mengelola pembelgaran

Aktivitas pembelgaran yang dilakukan guru dalam menggunakan model
pembelgaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) pada tema 1
indahnya kebersamaan, sub tema 1 keberagaman budaya bangsa ku dari siklus |
sampai siklus Il mengalami peningkatan. Adapun skor yang diperoleh pada siklus
| adalah 79,76% (kategori baik). Hal ini disebabkan karena guru masih memiliki
kekurangan diantaranya pada saat guru dan siswa bersama-sama menjelaskan isi
teks bacaan, dikarenakan guru kurang menguasai materi tentang teks bacaan
tersebut dan pada saat itu juga siswa sangat ribut sehingga guru kewalahan dalam
menjelaskannya, pada saat guru memberi tahu kepada siswa bahwa akan

melakukan pembelgjaran dengan model TGT serta mejelaskan aturan-aturannya,

%Hamzah, Menjadi Penelitian PTK Yang Profesional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.
41,
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disini guru masih belum bisa menjelaskan secara detail tentang aturan-aturan
model TGT tersebut sehingga membuat siswa kurang paham, berdasarkan hasil
dari lembar aktivitas guru dalam mengelola pembelgjaran pada siklus | masih
terdapat kekurangan sehingga peneliti harus melanjutkan pembelgjaran pada
siklus Il untuk memperbaiki kekurangan-kekuangan pada siklus|.

Sedangkan pada siklus Il aktivitas guru dalam mengelola sudah
mengalami peningkatan, adapun skor yang diperoleh adalah 90,47% (kategori
baik sekali), pada siklus ini aktivitas guru dalam menglola pembelgjaran sudah
maksimal dikarenakan guru sudah bisa menguasai materi, guru sudah bisa
menguasai dan membimbing siswa secara keseluruhan. Peningkatan ini adalah
wujud dari upaya guru membimbing siswa dalam belgjar, karena dalam belgjar
siswa itu memerlukan dorongan dan bimbingan agar tercapainya tujuan yang
dikehendaki yaitu prestasi belgjar.®* Dengan demikian data tersebut menunjukkan
bahwa aktivitas guru dalam mengelola pembelgaran dengan menggunakan
model pembelgjaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) pada tema
1 indahnya kebersamaan, sub tema 1 keberagam budaya bangsaku sudah baik
sekali. Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelgaran pada kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir sudah terlaksana sesuai dengan rencana yang
telah disusun pada RPP siklus | dan silkus 1.

2. Aktivitas siswa selama proses belgjar
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa selama belajar mengalami

peningkatan pada setiap siklus, pada siklus | nilai peresentase yang diperoleh

31 Conny R. Semiawan, Belajar dan Pembelajaran Prasekolah dan Sekolah Dasar,
(Indonesia: PT Macanan Jaya Cemerlang, 2008,), h. 9.
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adalah 63,46% kategori baik ini disebabkan karena beberapa faktor diantaranya
adalah siswa masih belum serius dalam mengerjakan tugas yang dibagikan guru
serta masih ribut dan siswa masih bingung mengenai pembelgaran dengan
menggunakan model pembelgaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament
(TGT) khususnya pada saat mereka melakukan tornament hal ini disebabkan
karena mereka belum terbisa dengan pembelgjaran yang dilakukan oleh guru,
siswa kurang bisa dalam menyimpulkan pembelgjaran ha ini disebabkan karena
siswa masih malu untuk mengemukakan pendapatnya, siswa mengerjakan soal
post test tidak sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan, pada saat guru
menyampaikan pesan moral siswa kurang memperhatikan dan ribut.

Sedangkan pada siklus |11 aktivitas siswa sudah megalami peningkatan
karena pada sisklus Il siswa sudah mulai termotivasi dan berkeinginan untuk
belgjar, motivasi disini meliputi dua hal yaitu mengtahui apa yang akan dipelgjari
dan memahami mengapa hal tersebut perlu dipelgjari.*> Adapun nilai presentase
yang diperoleh pada siklus Il yaitu sebanyak 85,71% ini termasuk dalam
kategori baik sekali. Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa aktivitas siswa
MIN 11 Banda Aceh kelas IV! selama pembelgaran menggunakan model
pembelgaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) pada tema 1
indahnya kebersamaan, sub tema 1 keberagaman budaya bangsaku berlangsung

dengan baik sekali sesuai dengan kriteria yang diharapkan.

% M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2007),
h. 72.
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3. Prestasi belgar siswasiklus| dan siklus I

Adapun nilat KKM (kriteria ketuntasan minimal) yang telah ditetapkan di
MIN 11 Banda Aceh pada pelgjaran IPS adalah 75. Setiap siswa dikatakan tuntas
belgjarnya (ketuntasan individu) jika hasil belgar siswa mencapa 75 atau
melebihi KKM (krtieria ketuntasan minimal) yang telah ditentukan untuk
pengetahuan siswa telah mencapai ketuntasan hasil belgjar maka dilakukan tes.
Dari hasil tes siklus | hanya 20 (52,63%) siswa yang mencapal ketuntasan secara
individu. Jika dilihat secara klasikal ini juga belum tuntas karena terdapat 18
siswa (47,36%) yang belum mencapa ketuntasan, ini disebabkan karena pada
siklus | masih banyak siswa yang belum paham terhadap materi gjar dan kurang
serius dalam mengerjakan soal, ini merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belgjar siswa. Adapun faktor yang dapat mempengaruhi
prestasi belgar siswa adalah faktor internal, dimana faktor internal itu meliputi
aspek fisiologi dan aspek psikologi. Aspek fisiologi ini adalah kesehatan tubuh
siswa itu sendiri sedangkan aspek psikologi adalah kemapuan, minat dan prestas
belgjar siswaitu sendiri.*

Sedangkan pada siklus Il prestass belgar siswa sudah mengalami
peningkatan, adapaun nilai presentase yang diperoleh adalah 89,47% (34) siswa
yang mencapa ketuntasan secara individu dan 10,52% (4) siswa yang belum
mencapal ketuntasan belgar, pada siklus Il siswa sudah mulai serius dan sudah
paham terhadap materi yang telah digarkan. Hal ini sangatlah bermakna pada

siklus ini, proses pembelgarannya sudah mencapai ketuntasan dengan kategori

% Slameto, Proses Belajar Mengajar Dlam Sistem Kredit Semester (SKS), (Jakarta: Bumi
Aksara, 1991), h. 56.
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baik sekali. Baik secara individu maupun klasikal. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ketuntasan belgjar siswatelah tuntas.

Jadi dapat kita smpulkan bahwa penggunaan model pembelgjaran
Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) dapat meningkatkan prestasi
belgjar siswa dalam pembelgjaran IPS. Hal sesuai dengan kelebihan dari model
pembelgjaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) yaitu siswa akan
lebih mengguasai materi yang diberikan, pembelgjaran lebih jelas dan menarik

dan dapat meningkatkan kualitas belgjar mengajar.>*

¥ Roestiyah, Srstegi Belajar Mengajar, (Bandung: CV. Angkasa,2001), h. 17
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BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan
Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas IV

Min 11 Banda Aceh dengan subjek penelitian adalah siswa kelas IV sebanyak 38

siswa, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:s

1. Aktivitas guru dalam mengelola pembelgjaran dengan penerapan model
pembelgjaran kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) pada tema 1
indahnya kebersamaan, sub tema 1 keberagaman budaya bangsaku sudah
sangat baik sekali. 90,47% sudah menandai kategori yang baik sekali.
Aktivitas siswa selama proses pembelgaran dengan penerapan model
pembelgjaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) pada tema 1
indahnya kebersamaan, sub tema 1 keberagaman budaya bangsaku sudah
sangat baik. 85,71% sudah menandai kategori yang baik sekali.

2. Prestasi belgjar siswa dengan menggunakan model pembelgaran Kooper atif
Tipe Team Game Tournament (TGT) mengalami peningkatan. 89,47% siswa
mencapal  ketuntasan secara individu, berdasarkan analisis terhadap

pencapaian KKM yang telah ditetapkan sekolah.



B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan tersebut, dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Hasl pendlitian ini bisa digunakan sebagai sumber untuk penelitian yang
akan dilakukan selanjutnya dengan menggunakan model pembelgaran
Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) pada tema lainnya untuk
bisa meningkatkan hasil belgjar siswa.

2. Guru diharapkan agar dapat menggunakan berbaga macam model
pembelgaran yang bervarias dalam menggar, salah satunya adalah model
pembelgjaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT), supaya siswa
lebih termotivasi dan bersemangat dalam mengikuti proses pembelgjaran,

serta meningkatkan hasil belgjar siswa.



65

DAFTAR PUSTAKA

Abdul Karim, Dasar-Dasar Pendidikan, Jakarta: Kencana, 2012.

Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelgjaran di Sekolah Dasar, Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2013.

Anas, Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2001.

Baharuddin, dkk, Teori Belajar dan Pembelajaran, Jogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2008.

Bambang Soehendro, Badan Standar Nasional Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara,
2006.

Conny R. Semiawan, Belgjar dan Pembelajaran Prasekolah dan Sekolah Dasar,
Indonesia: PT Macanan Jaya Cemerlang, 2008.

Deparetement Pendidikan dan kebudayaan RI. Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Jakarta: Balal Pustaka.

Hamzah, Menjadi Penelitian PTK Yang Profesional, Jakarta: Bumi Aksara, 2011.

Igoni, Cooperatif Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok, Bandung:
Alfabeta, 2013.

Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi, Y ogyakarta:
Ar-ruzz Media, 2013.

M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007.
Oemar Hamalik, proses belajar mengajar, Jakartac Bumi Aksara, 2003.

Rochiati Wiriatmadj, Metode Penelitian Tindakan Kelas, Bandung: Remaga
Rosdakarya, 2005.

Roestiyah, Strstegi Belajar Mengajar, Bandung: Angkasa,2001.

Slameto, Belajar Dan faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka
Cipta, 2003.

, Proses Belagjar Mengajar Dlam Sstem Kredit Semester (SKS), Jakarta:
Bumi Aksara, 1991.



66

Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian Suatu Pendidikan Praktek, Jakarta:
Rhineka cipta, 2009.

Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, Jakarta:
Bumi Aksara. 2009.

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif Jakartas Kencana
Prenada Group, 20009.

Turikan Taniredja dkk, Model-Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif,
Bandung: Alfabeta, 2013.

UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3.

Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Beriorientas Standar Proses Pendidikan,
cetakan ke-5 Jakarta: Kencana, 2008.



67



68



69



70



71

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MIN 11 Banda Aceh
Kelas/Semester - 1V (Empat)/l (Satu)
Tema : 1 (Indahnya K eber samaan)
Sub Tema . 1 (Keberagaman Budaya Bangsaku)
Pembelajaran ke 1
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. Kompetens Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai garan agama yang dianutnya

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, tamu, guru, dan tetangganya

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah, sekolah dan tempat bermain

4. Menygikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. Kompetens Dasar

Pkn

1.1 menghargai kebhineka-tunggalika dan keberagamn agama, suku bangsa,
pakaian terdasional, bahasa, rumah adat, makanan khas, upacara adat, sosia,
dan ekonomi di lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat sekitar

2.1 menunjukkan perilaku disiplin, tanggung jawab, percaya diri, berani
mengakui kesalahan, meminta maaf dan memberi maaf sebagaimana
dicontohkan tokoh penting yang berperan dalam perjuangan menentang
penjgjah hingga kemerdekaan Republik Indonesia sebagai perwujudan nilai
dan mora pancasila

3.4 memahami arti bersatu dalam keberagaman di rumah, sekolah dan masyarakat

4.4 mengelompokkan kesamaan identitas suku bangsa )pakaian terdasiona,
bahasa, rumah adat, makanan khas dan upacara adat) sosial ekonomi (jenis
pekerjaan orang tua) di lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat sekitar.

IPS
1.2 Menerima karunia Tuhan YME yang telah menciptakan manusia dan
lingkungannya
2.3 Menunjukan perilaku santun, toleran, dan peduli dalam melakukan interaksi
sosia dengan lingkungan dan teman sebaya
3.5 Memahami manusia dalam dinamika interaks dengan lingkungan aam,
sosia, budaya, dan ekonomi
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4.5 Menceritakan manusia dalam dinamika interaks dengan lingkungan alam,
sosial, budaya dan ekonomi

SBDP

1.1 Mengagumi ciri khas keindahan karya seni dan karya kereatif masing-masing
daerah sebagal anugrah Tuhan

2.1 Menunjukkan sikap berani mengekspresikan diri dalam berkarya seni

3.3 Membedakan panjang-pendek bunyi, dan tinggi-rendah nada dengan gerak
tangan

4.5 Menyanyikan lagu dengan gerak tangan dan badan sesuai dengan tinggi
rendah nada

Bahasa I ndonesia

1.2 Mengakui dan mensyukuri anugrah Tuhan Yang Maha Esa atas keberadaan
lingkungan dan sumber daya alam, alat teknologi modren dan terdasional,
perkembangan teknologi, sosial, serta permasalahan sosia

2.2 Memiliki kedisiplinan dan tanggung jawab terhadap penggunaan alat
teknologi modren dan terdasional, proses pembuatannya melalui pemanfaatan
bahasa Indonesia

2.3 Menggdi informas dari teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak,
energi panas, bunyi cahaya dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosa kata baku

4.1 Mengamati, menolah dan menyajikan teks laporan hasil pengamatan tentang
gaya, gerak, energi panas, bunyi, cahaya dalam bahasa Indonesia lisan dan
tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.

C. Indikator

Pkn

3.4.1 Menjelaskan keberagamaan yang ada di Indonesia dalam bentuk tulisan

3.4.2 Menjelaskan ciri khas suku Minang dalam bentuk peta pikiran

4.4.1Menuliskan contoh perilaku sebagal bentuk kebanggan menjadi  anak
Indonesia

IPS

3.5.1 Menjelaskan ciri khas keberagaman budaya pada suku minang

3.5.2 Menyebutkan keistimewaan atau ciri khas keberagaman budaya yang
terdapat pada masyarakat suku minang dalam berinteraksi dengan
lingkungannya.

45.1 Menjelaskan sikap yang harus ditunjukkan untuk menghormati
keberagaman budaya bangsaku dalam bentuk tulisan

SBDP

3.3.1 Menyebutkan perbedaan dari panjang-pendek bunyi, dan tinggi-rendah nada
denganm gerak tangan

4.5.1 Menyanyikan lagu “Aku Anak Indonesia” dengan tinggi rendah nada yang
Sesuai
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Bahasa Indonesia
3.1.1 Mengolah informasi dari teks “Mengenal Suku Minang” dalam bentuk peta

pikiran

D. Materi Pembelajaran

Indonesia terdiri atas berbagai macam suku bangsa dan budaya yang
berbeda beda, namun tetap dalan satu wadah Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI). Keberagaman tersebut merupakan anugerah dari Tuhan Yang
Maha Esa sehingga kita wajib mensyukurinya. Kita tidak boleh merendahkan
suku bangsa lain dan menganggap suku bangsa sendiri sebagal suku bangsa yang
terbaik.

Arnotl peta oo ekt inie

Gambar keberagaman budaya bangsaku
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Mengenal Suku Minang

Suku Minang sering disebut sebagal orang Padang atau Urang Awak.
Mereka adalah kelompok etnis Nusantara yang berada di Sumatra Barat.

Selain bahasa Padang, orang Minang juga menggunakan bahasa Melayu.
Alat musik tradisional Minang adalah talempong. Talempong dimainkan dengan
caradipukul. Alat musik khas Minang lainnya yang dimainkan dengan cara ditiup
adalah saluang. Masyarakat Minang juga memiliki banyak jenis tarian, di
antaranya adalah tari Pasambahan dan tari Piring. Tari Pasambahan biasanya
ditampilkan dalam pesta adat. Rumah adat Minang disebut rumah gadang yang
terbuat dari bahan kayu.

Rendang merupakan salah satu masakan tradisional Minang yang terkenal,
bahkan telah dikenal di negara lain. Makanan khas masyarakat Minang lainnya
yang juga digemari adalah sate padang dan dendeng balado.

Orang Minang gemar berdagang dan merantau ke daerah lain. Legenda
yang terkenal adalah cerita “Si Malin Kundang”.

E. Modd dan M etode Pembelajaran
a. Pendekatan: Saintifik
b. Mode: Team Games Tournaments (TGT)
c. Metode: Ceramah, tanya jawab dan didkusi

F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Pendahuluan | 1. Guru membuka pembelgaran 5 Menit
dengan memberi sdlam dan

berdo’a bersama dipimpin oleh
seorang peserta didik dengan penuh
khidmat.

2. Guru mengabsen kehadiran dan
memeriksa kerapian pakaian, posisi
dan  tempat duduk siswa
disesuakan  dengan  kegiatan
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Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokas Waktu

pembel g aran.

3. Apersepsi: Siswa mendengarkan
pertanyaan guru “Apakah kalian
pernah ikut karnaval 17 Agustus?
Nah ketika karnaval pakaian adat
apa-apa sgja yang ada dipakai ?

4. Guru memberikan motivas kepada
siswa

5. Guru menyampaikan tujuan
pembelgaran yang akan dicapal
setelah proses  pembelgaran
berlangsung

Kegiatan inti

M engamati
6. Siswadiberi kesempatan
mengamati peta tentang macam-
macam keberagaman budaya
bangsaku
7. Siswamenjawab pertanyaan yang
adadi buku siswa. (hal. 3)
M enanya
8. Guru memotivasi sSiswa untuk
mengajukan  pertanyaan  yang
berkenaan dengan peta
keberagaman budaya bangsaku
sesuai pengamatan siswa “Apakah
yang dimaksud dengan
keberagaman budaya bangsa” ?
Pertanyaan :

1. apayang terjadi apabilakita
tidak menghargai suku yang
lain

2. Langkah apa sga yang
harus kita lakukan untuk
menjaga kebudayaan
dilingkungan yang ada di
lingkungan kita?

Menalar
9. Guru menyuruh siswa untuk
membacakan bacaan tentang teks
“Suku Minang”
Menemukan
10. Guru dan siswa bersama-sama
menjelaskan isi teks bacaan

tentang teks Suku Minang

20 Menit
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Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokas Waktu

11. Guru membagi siswadalam
beberapa kelompok yang terdiri
dari 4-5 orang dalam satu
kelompok

12. Guru memberitahu siswa bahwa
akan melakukan pembelgaran
model TGT serta menjelaskan
aturan-aturan yang telah berlaku

13. Guru memberikan games yang
berupa tugas kepada masing-
masing kelompok dalam bentuk
LKS, kemudian guru menyuruh
siswa untuk menyelesaikan LKS
tersebut tepat waktu  untuk
mendapat skor yang terbaik.

14. Guru memantau Siswa yang
sedang mengerjakan soal serta
memandu fungsinya kelompok
belgar.

15. Guru meminta siswa untuk duduk
d mga turnament yang telah
ditentukan

16. Siswa yang mendapat nomor
tertinggi dalam kelompok menjadi
pembaca soa , sedangkan siswa
yang lain dalam kelompok akan
menjawab  pertanyaan  yang
digjukan.

17. Siswa dalam kelompok turnament
tidak boleh saling membantu
karena skor nilai untuk masing-
masing siswa

18. Siswa yang bisa menjawab
dengan benar akan mendapat
point untuk kelompok asalnya.

Mengkomunikasikan

19.Siswa menygjikan paparan hasil
diskusi tentang  keberagaman
budaya bangsaku

20.Guru dan siswa menjumlahkan
skor-skor tersebut.

21.Guru memberikan penghargaan ke
kelompok yang menang.

Penutup

22. Di bawah bimbingan guru, siswa
menyimpulkan materi

10. Menit
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Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokas Waktu

24. Refleksi

pembel g aran.
23. Guru membagikan soal post test

25. Guru memberikan pesan mora
26. Guru guru menutup pembelajaran

G. Sumber Belgjar dan Alat/M edia Pembelajaran
1. Sumber Belgjar

a. Buku Guru Tema 1 “Indahnya Kebersamaan”. Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
b. Buku Siswa Tema 1 “Indahnya Kebersamaan”. Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

2. Media/Alat Pembelgjaran
a. Lembar Kerja Siswa (LKS)
b. Gambar K eberagaman Budaya Bangsaku
c. Teks bacaan tentang “Mengenal Suku Minang”

d. Spidol
e. Papan tulis
H. Penilaian
No Aspek Penilaian Teknik Penilaian | Waktu Penilaian
1. | Pengetahuan Pengamatan dan | Penyelesaian tugas
a Terlibat aktif dalam tes (lisan/tulisan) | secaraindividu dan
pembel gjaran tentang kelompok
teks bacaan mengenadl
suku Minang
2. | Skap Pengamatan Selama
b. terlibat aktif pembelgjaran dan
dalam saat diskusi
pembelgjaran
tentang teks
bacaan mengenal
suku Minang
3. | Keterampilan Pengamatan Penyel esaian tugas
Terlibat  aktif dalam (baik sacara
pembelgjaran dan trampil individu maupun
menceritakan kelompok) dan saat
keberagaman budaya diskusi
bangsa ku




. Aspek Keterampilan
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Kriteria Bagus Sekali Cukup Berlatih Lagi
Mendengarkan Selalu Mendengarkan | Masih perlu
mendengarkan teman diingatkan
teman yang yang berbicara | untuk
sedang namun sesekali | mendengarkan
berbicara. masih perlu teman yang
diingatkan. sedang
3 2 berbicara
1)
Komunikasi Meresponsdan | Merespons Membutuhkan
nonverbal menerapkan dengan tepat bantuan dalam
(kontak mata, komunikasi terhadap memahami
bahasa tubuh, nonverbal komunikasi bentuk
postur, ekspresi dengan tepat. nonverbal yang | komunikasi
wajah, suara) ditunjukkan nonverbal
(©)) teman. yang
2 ditunjukkan
teman.
1)
Partisipas Isi pembicaraan | Berbicaradan Jarang
(menyampaikan | menginspirasi menerangkan berbicara
ide, perasaan, teman. secara selama proses
pikiran) Selalu rinci, Merespons | diskusi
mendukung dan | sesuai dengan berlangsung.
memimpin topik.
lainnya saat
diskusi. 2 Q)
3
Keruntutan Menyampaikan | Menyampaikan | Masih perlu
berbicara pendapatnya pendapatnya berlatih
secara secara untuk
runtut dari awal | runtut, tetapi berbicara
hingga belum secara runtut.
akhir. konsisten.
©) @) 1)
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. Nilai kelompok
Kemampuan Dalam M enjawab
soal / Pertanyaan
No K elompok Mampu Tidak Mampu | Nilai
Menjawab M enjawab
1. A ) )
2. B } -
3.
4, Dst
M engetahui Banda Aceh, 2 Agustus
Guru IPSKelasIV 2017
Peneliti

Ade SiskaRodlia
NIM :.......
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Lembar Kerja Siswa
(LKS)
Nama

Kelas

1. Suku minang sering disebut sebagai.........

a. Urang ambo c. Urang melayu
b. Urang awak d. Urang ambon
2. Selain bahasa padang orang minang juga menggunkan bahasa.................
a. Bahasajamu e. Bahasaindonesia
b. Bahasainggris d. Bahasamelayu
3. Alat musik terdasional Minang adaah.......
a. Taempong c. Gendang melayu
b. Serunekae d. Gendang
4. Yang manakah namatarian terdasiona suku minang........
a Tari girih c. Tari piring
b. Tari serimping d. Tari kecak
5. Ceritayang paling terkenal di suku minang adalah...........
a. Putri tidur c. Batu menangis
b. Malin kundang d. sangkuriang
6. Berikut ini yang termasuk ciri fisik suatu suku bangsa, adalah........
a  Warnakulit Cc. Bahasa daerah
b. Pakaian d. Tarian adat
7. Suku bangsa yang tinggal di wilayah sumatrabarat adaah......
a. Minang kabau C. Betawi
b. Makasar d. Ambon

8. Berikut ini yang merupakan hasil kebudayaan berupa gagasan adalah.....
a  Kerginan anyaman c. Perhiasan
b. Rumah d. Ilmu pengetahuan
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9. Yang bukan termasuk cara melestarikan budaya daerah adalah........
a.  Mengunjungi pertunjukan budaya daerah
b. Menampilkan lagu-lagu daerah
c. Mempelgari tarian-tarian daerah
d. Mempelgari budaya barat
10. Jika kita tidak saling menghormati antar suku bangsa maka akan
barakibat...... kecuali,
a.  Timbul permusuhan antar suku
b. Persatuan dan kesatuan tidak terjamin
c. Ancaman perpecahan Negara K esatuan Republik Indonesia
d. Memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa



Lembar Jawaban

(Iks)
No Jawaban Skor
Soal
1. c¢. Urang melayu 10
2. d. Bahasamelayu 10
3. a. Talempong 10
4, c. Tari piring 10
5. b. Malin kundang 10
6. a Warnakulit 10
7. a. Minang kabau 10
8. a. Kergjinan anyaman 10
9. d. Mempelgari budaya barat 10
10. | d. Memperkokoh persatuan 10
dan kesatuan bangsa
Jumlah Total 100

82
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TesEvaluasi
(Post Test) |
Nama
Kelas %
Mata Pelgjaran . llmu Pengetahuan Sosial (1PS)
Hari/tanggal

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, dan d pada jawaban yang tepat!

1. Rumah gadang adal ah rumah adat suku......

a. Minang kabau

b. Kalimantan timur
c. Sulawes selatan
d. Jawatengah

. Yang termasuk keberagaman budaya di Indonesia di bawah ini adalah,

kecudli........
a. Matauang ¢. Rumah adat
b. Bahasadaerah d. Senjatakhas

. Kita harus melestarikan kebudayaan daerah supaya tidak mudah dipengaruhi

a. Filmasing c. Kebudayaan asing

b. Musik barat d. Pakaian barat



. Rumah adat limas berasal dari ..........

a Kalimantan Selatan  c¢. Sumatra Selatan

b. Jawa Timur d. Sulawes Selatan

. Yang bukan termasuk cara melestarikan budaya daerah adalah........
a.  Mengunjungi pertunjukan budaya daerah

b. Menampilkan lagu-lagu daerah

c. Mempelgari tarian-tarian daerah

d. Mempelgari budaya barat

. Berikut ini yang termasuk ciri fisik suatu suku bangsa, adalah........
a Warnakulit

b. Peakaian

c. Bahasadaerah

d. Tarian adat

. Trian seudati berasal dari dagrah.........

a JawaBarat c. Bdli

b. Jawa Timur d. Aceh

. Jika kita tidak saling menghormati antar suku bangsa maka akan barakibat......
kecuali,

a.  Timbul permusuhan antar suku

b. Persatuan dan kesatuan tidak terjamin

c. Ancaman perpecahan Negara K esatuan Republik Indonesia

d. Memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa



9. Selain bahasa padang orang minang juga menggunkan bahasa.
c. Bahasajamu e. Bahasaindonesia
d. Bahasainggris d. Bahasamelayu
10. Lagu ayam den lapeh berasal dari daerah......
a. Papua C. Sumatra Barat

b. JawaBarat d. Aceh
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(Post Test)
NO Jawaban Skor
1. | A. Minang Kabau 10
2. | A.Matauang 10
3. | C. Kebudayaan asing 10
4, | C. Sumatra Selatan 10
5 D. Mempelgjari budaya barat 10
6. | B. Rumah Kebaya 10
7. | D. Aceh 10
8. | A. Memperkokoh  persatuan 10
dan kesatuan bangsa
9. | A.Bahasalndonesia 10
10. | C. Sumatra Barat 10

Jumlah Total

100
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PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM GAME TOURNAMENT

(TGT)

Nama Sekolah :MIN 11 Banda Aceh
Mata Pelgjaran IPS
Kelas/ Semester IV

A. Petunjuk Pengisian

Berilah tanda ceklist (V) sesuai dengan kriteria di bawah ini pada kolom

masing-masing.

1. Kurang
2. Cukup

3.

4. Bak Sekali

Baik

B. Lembar pengamatan

NO

Aspek yang dinilai

Skor

Pendahuluan.
1.  Guru memberikan salam, tegur sapa,
dan berdoa
2. Guru mengecek kehadiran siswa

3.  Guru mengkondisikan siswa untuk

menerima pembel gjaran

4.  Guru melakukan apersepsi

Guru memberikan motivas




6. Guru menyampaikan tujuan
pembelgjaran
Kegiatan inti:

7. Guru memotivas Siswa  untuk
mengaj ukan pertanyaan

8. Guru menyuruh  siswa  untuk
membacakan teks bacaan tentang
mengenal suku minang

9. Guru dan sSiswa bersama-sama
menjelaskan teks isi bacaan

10. Guru membagi siswa menjadi
beberapa kel ompok

11. Guru memberi tahu kepada siswa
bahwa akan melakukan pembelgaran
dengan model TGT setra menjelaskan
aturan-aturannya

12. Guru guru memberikan games berupa
tugas kelompok dalam bentuk LKS

13. Guru memantau siswa yang sedang
mengerjakan sod

14. Guru meminta siswa untuk duduk di
meja taurnament

15. Guru dan siswa menjumlahkan skor

16. Guru memberikan penghargaan ke

kelompok yang menang

Kegiatan akhir:

17 Guru bersama siswa meluruskan
pemahaman dan memberikan
kesimpulan tentang materi tersebut

18 Guru membagikan soal post test

88
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19 Guru melakukan refleksi
20 Guru memberikan pesan moral

21 Guru menutup pembelgaran

Jumlah

Per sentase

C. Saran dan komentar pengamat.
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PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM GAME TOURNAMENT

(TGT)
Nama Sekolah : MIN 11 Banda Aceh
Mata Pelgjaran IPS
Kelas/ Semester IV

A. Petunjuk Pengisian

Berilah tanda ceklist sesuai dengan kriteria di bawah ini pada kolom

masing-

Baik

A WD PP

masing.

Kurang

Cukup

Baik sekali

B. Lembar pengamatan

NO

Aspek yang dinilai

Skor

Kegiatan awal.
1. Siswa menjawab salam, tegur sapa
dan berdoa
2. Siswa menjawab ketika guru
mengecek kehadiran siswa
3. Siswa mendengarkan pertanyaan

dari guru

Kegiatan inti.
4, Siswa mengamati peta tentang
keberagaman budaya bangsaku




5. Siswa menjawab pertanyaan yang
ada di buku siswa

6. Siswa membaca teks tentang
mengenal suku minag

7. Siswa duduk berkelompok dan
berkerja sama dalam kelompok

8. Siswamengerjakan LKS

9. Siswamelakukan tournament

3. | Kegiatan akhir.

10. Membuat rangkuman atau
kesimpulan.

11. Siswa mengerjakan soa post test

12. Siswa mendengarkan pesan moral
yang disampaikan oleh guru

13. Siswa menjawab salam penutup

Jumlah

Per sentase

C. Saran dan komentar pengamat.

Banda Aceh, 09 Agustus 2017
Pengamat,
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MIN 11 Banda Aceh
Kelas/Semester - IV (Empat)/l (Satu)
Tema : 1 (Indahnya K ebersamaan)
Sub Tema - 1 (Keberagaman Budaya Bangsaku)
Alokas waktu : 2 x 35 menit

A. Kompetens Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, tamu, guru, dan
tetangganya

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainyadi rumah, sekolah dan tempat bermain

4. Menyagjikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. Kompetens Dasar

Pkn

1.3 menghargai kebhineka-tunggalika dan keberagamn agama, suku bangsa,
pakaian terdasional, bahasa, rumah adat, makanan khas, upacara adat, sosial,
dan ekonomi di lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat sekitar

2.4 menunjukkan perilaku disiplin, tanggung jawab, percaya diri, berani
mengakui kesalahan, meminta maaf dan memberi maaf sebagaimana
dicontohkan tokoh penting yang berperan dalam perjuangan menentang
penjgah hingga kemerdekaan Republik Indonesia sebagai perwujudan nilai
dan moral pancasila

3.6 memahami arti bersatu dalam keberagaman di rumah, sekolah dan masyarakat

4.6 mengelompokkan kesamaan identitas suku bangsa )pakaian terdasiona,
bahasa, rumah adat, makanan khas dan upacara adat) sosial ekonomi (jenis
pekerjaan orang tua) di lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat sekitar.

IPS

1.4 Menerima karunia Tuhan YME yang telah menciptakan manusia dan
lingkungannya

2.4 Menunjukan perilaku santun, toleran, dan peduli dalam melakukan interaksi
sosia dengan lingkungan dan teman sebaya

3.7 Memahami manusia dalam dinamika interaks dengan lingkungan aam,
sosia, budaya, dan ekonomi
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4.7 Menceritakan manusia dalam dinamika interaks dengan lingkungan alam,
sosial, budaya dan ekonomi

SBDP

1.3 Mengagumi ciri khas keindahan karya seni dan karya kereatif masing-masing
daerah sebagal anugrah Tuhan

2.1 Menunjukkan sikap berani mengekspresikan diri dalam berkarya seni

3.3 Membedakan panjang-pendek bunyi, dan tinggi-rendah nada dengan gerak
tangan

4.5 Menyanyikan lagu dengan gerak tangan dan badan sesuai dengan tinggi
rendah nada

Bahasa I ndonesia

1.4 Mengakui dan mensyukuri anugrah Tuhan Yang Maha Esa atas keberadaan
lingkungan dan sumber daya alam, alat teknologi modren dan terdasional,
perkembangan teknologi, sosial, serta permasalahan sosia

2.5 Memiliki kedisiplinan dan tanggung jawab terhadap penggunaan alat
teknologi modren dan terdasional, proses pembuatannya melalui pemanfaatan
bahasa Indonesia

2.6 Menggdi informas dari teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak,
energi panas, bunyi cahaya dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosa kata baku

4.1 Mengamati, menolah dan menyajikan teks laporan hasil pengamatan tentang
gaya, gerak, energi panas, bunyi, cahaya dalam bahasa Indonesia lisan dan
tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.

C. Indikator

Pkn

3.4.1 Menjelaskan keberagamaan yang ada di Indonesia dalam bentuk tulisan

3.4.2 Menjelaskan ciri khas suku Minang dalam bentuk peta pikiran

4.4.1Menuliskan contoh perilaku sebagal bentuk kebanggan menjadi  anak
Indonesia

IPS

3.7.1 Menjelaskan ciri khas keberagaman budaya pada suku ambon

3.7.2 Menyebutkan keistimewaan atau ciri khas keberagaman budaya yang
terdapat pada masyarakat suku ambon dalam berinteraksi dengan
lingkungannya.

4.7.1 Mendeskripsikan tentang keberagaman budaya bangsaku pada suku ambon

SBDP

3.3.1 Menyebutkan perbedaan dari panjang-pendek bunyi, dan tinggi-rendah nada
denganm gerak tangan

4.5.1 Menyanyikan lagu “Aku Anak Indonesia” dengan tinggi rendah nada yang
sesual



Bahasa Indonesia
3.1.1 Mengolah informasi dari teks “Mengenal Suku Minang” dalam bentuk peta

pikiran

D. Materi Pembelajaran

Indonesia terdiri atas berbagai macam suku bangsa dan budaya yang
berbeda beda, namun tetap dadam satu wadah Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI). Keberagaman tersebut merupakan anugerah dari Tuhan Yang
Maha Esa sehingga kita wajib mensyukurinya. Kita tidak boleh merendahkan
suku bangsa lain dan menganggap suku bangsa sendiri sebagal suku bangsa yang
terbaik.

Al peta budoyn beribut inif
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Megenal Suku Ambon

Ambon merupakan sebuah suku yang berada di sebagian besar kepulauan
Maluku yang mencakup pulau Mauku itu sendiri dan sekitarnya. Sementara itu,
penamaan Maluku diadops dari bahasa Arab, yaitu al-Muluk. Penamaan ini
dikarenakan yang membuat peta daerah Mauku dahulu kala adalah sarjana
geografi dari Arab, tetapi setelah masa pemerintahan kolonial Belanda, diubahnya
menjadi Maluku.

Suku Ambon atau Orang Ambon menjadi salah satu suku terbesar yang
ada di Indonesia, mereka tersebar ke daerah-daerah lainnya di Indonesia. Suku
Ambon juga terkenal akan eksotisme kebudayaannya. Hal ini dapat tercermin dari
keragaman keseniannya dan hal-hal lainnya yang memperkaya keunikan mereka
di mata dunia

Rumah Adat Suku Ambon

Rumah adat Suku Ambon dinamakan Baileo, dipaka untuk tempat pertemuan,
musyawarah dan upacara adat yang disebut seniri negeri. Rumah tersebut
merupakan panggung dan dikelilingi oleh serambi. Atapnya besar dan tinggi
terbuat dari daun rumbia, sedangkan dindingnya dari tangkai rumbia yang disebut
gaba-gaba

Pakaian Adat Suku Ambon

Prianya memakal pakaian adat berupa setelan jas berwarna merah dan hitam, baju
dalam yang berenda dan ikat pinggang. Sedangkan wanitanya memakai baju cele,
semacam kebaya pendek, dan berkanji yang disuji. Perhiasannya berupa anting-
anting, kalung dan cincin. Pakaian ini berdasarkan adat Ambon.
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Tarian Suku Ambon

Tarian Bambu Gila merupakan tarian paling terkenal dari orang Ambon.
Tarian ini juga dikenal dengan nama Buluh Gila atau Bara Suwen. Untuk
memulai pertunjukan ini sang pawang membakar kemenyan di dalam tempurung
kelapa sambil membaca mantra dalam ‘bahasa tanah’ yang merupakan salah satu
bahasa tradisional Ambon. Kemudian asap kemenyan dihembuskan pada batang
bambu yang akan digunakan. Jika menggunakan jahe maka itu dikunyah oleh
pawang sambil membacakan mantra lalu disemburkan ke bambu. Fungs
kemenyan atau jahe ini untuk memanggil roh para leluhur sehingga memberikan
kekuatan mistis kepada bambu tersebut. Roh-roh inilah yang membuat batang
bambu seakan-akan menggila atau terguncang-guncang dan semakin lama
semakin kencang serta sulit untuk dikendalikan.

= T s i ot
milia = o

Makanan Khas Suku Ambon

Belum lengkap makan tanpa Papeda, begitulah kata orang-orang ambon,
makanan yang berasal dari sagu mentah ini bernama Papeda, papeda biasanya
dimakan dengan ikan kuah kuning, jangan tanya rasanya, kalau kata orang ambon
“Paleng Sadap Seng Ada Lawang” yang artinya sangat enak dan tidak ada
tandinganya. Papeda merupakan makanan Tradisiona Ambon. Makanan ini sudah
menjadi turun temurun bagi anak cucu orang ambon, orang ambon biasanya
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sebelum makan nasi terlebih dahulu memakan papeda, selanjutnya baru makan

nas.

Agama dan K eper cayaan Sukl'JrA'rﬁk;(')fn

Sekarang orang Ambon sudah memeluk agama Islam atau Kristen. Jumlah
pemeluk agama Islam sedikit lebih banyak, dan mereka umumnya lebih terampil
dalam bidang perdagangan dan ekonomi umumnya. Sedangkan orang Ambon
pemeluk agama Kristen lebih banyak memilih pekerjaan sebagai pegawai negeri,
guru, dan tentara. Namun kehidupannya sehari-hari mereka masih menjalankan
kegiatan adat tertentu dari kebudayaan lama, dan menjadi salah satu identitas
kesukubangsaan yang menonjol, seperti mengadakan upacara Nae Baileu atau
upacara Cuci Negeri yang merupakan warisan kepercayaan nenek moyang
mereka. Dalam menangani masalah kematian dan pel aksanaan upacaranya mereka
selesaikan lewat kesatuan sosial adat yang disebut mubabet.

E. Modd dan M etode Pembelajaran
d. Pendekatan: Saintifik
e. Model: Team Games Tournaments (TGT)
f. Metode: Ceramah, tanya jawab dan didkus

F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

1. Guru membuka pembelgjaran dengan
memberi salam dan berdo’a bersama
dipimpin oleh seorang peserta didik
dengan penuh khidmat.

2.Guru  mengabsen kehadiran  dan
memeriksa kerapian pakaian, posisi dan
tempat duduk siswa disesuaikan dengan
kegiatan pembelgaran.

3. Apersepsi: Siswa  mendengarkan
pertanyaan guru “Apakah kalian pernah
ikut karnaval 17 Agustus? Nah ketika
karnaval pakaian adat apa-apa sgja yang
ada dipakai ?

5 Menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokas Waktu

4. Guru memberikan motivasi

5. Guru menyampaikan tujuan
pembelgjaran yang akan dicapa setelah
proses pembel g aran berlangsung

Kegiatan inti

M engamati
6. Siswa diberi kesempatan mengamati

peta tentang macam-macam
keberagaman budaya bangsaku
M enanya
7. Dengan di motivas oleh guru
mengajukan pertanyaan “ Apa nama
rumah adat suku ambon”?
Pertanyaan:
1. Apa bahasa yang digunakan Suku
Ambon?
2. Apamakanan khas Suku Ambon?
menalar

8. Guru menyuruh siswa untuk
membacakan bacaan tentang teks “
suku ambon”

menemukan

9. Guru dan sSiswa bersama-sama
menjelaskan is bacaan tentang teks
suku Ambon

10. Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok yang terdiri dari 4-5 orang
dalam satu kelompok

11. Guru memberitahu siswa bahwa akan
melakukan pembelgaran model TGT
serta menjelaskan aturan-aturan yang
telah berlaku

12. Guru memberikan games yang berupa
tugas kepada masing-masing
kelompok dalam bentuk LKS,
kemudian guru menyuruh siswa untuk
menyelesalkan LKS tersebut tepat
waktu untuk mendapat skor yang
terbaik.

13. Guru memantau siswa yang sedang
mengerjakan soa serta memandu
fungsinya kelompok belgjar.

14. Guru meminta siswa untuk duduk di

25 Menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokas Waktu

meja turnament yang telah ditentukan

15. Siswa yang mendapat nomor tertinggi
dalam kelompok menjadi pembaca
soal , sedangkan siswa yang lain
dadam kelompok akan menjawab
pertanyaan yang diajukan.

16. Siswa dalam kelompok turnament
tidak boleh saling membantu karena
skor nilai untuk masing-masing siswa

17. Siswa yang bisa menjawab dengan
benar akan mendapat point untuk
kelompok asalnya

Mengkomunikasikan

18. Siswa menygjikan paparan hasil
diskus tentang keberagaman budaya
bangsaku

19.Guru dan siswa menjumlahkan skor-
skor tersebut.

20.Guru memberikan penghargaan ke
kelompok yang menang

Penutup

21. Di bawah bimbingan guru, siswa
menyimpulkan materi pembelgjaran.

22. Guru membagikan soa post test

23. Refleksi

24. Guru memberikan pesan moral

25. Guru menutup pembelgjaran

5 Menit

G. Sumber Belgjar dan Alat/M edia Pembelajaran
1. Sumber Belgjar
a. Buku Guru Tema 1 “Indahnya Kebersamaan”. Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
b. Buku Siswa Tema 1 “Indahnya Kebersamaan”. Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

2. Media/Alat Pembelgjaran
a. Lembar Kerja Siswa (LKS)
b. Gambar K eberagaman Budaya Bangsaku
c. Teks bacaan tentang “Mengenal Suku Ambon”

d. Spidol

e. Papan tulis
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H. PENILAIAN
No | Aspek Penilaian Teknik Penilaian | Waktu Penilaian
1. | Pengetahuan Pengamatan dan tes | Penyelesaian tugas

c. Terlibat aktif ddam | (lisan/tulisan) secaraindividu dan
pembelgjaran kelompok
tentang teks bacaan
“Suku Ambon”
2. | Skap Pengamatan Selama
d. terlibat aktif pembelgaran
dalampembelgjaran dansaat diskusi
tentang teks bacaan
“Suku Ambon”
3. | Keterampilan Pengamatan Penyel esaian tugas
(baik sacara
Terlibat  aktif dalam individu maupun
pembelgjaran dan kelompok) dan saat
trampil  menceritakan diskusi
keberagaman  budaya
bangsa yang ada di
Indonesia

c. Aspek Keterampilan
Kriteria Bagus Sekali Cukup Berlatih Lagi
Mendengarkan Selalu Mendengarkan | Masih perlu
mendengarkan teman diingatkan
teman yang yang berbicara | untuk
sedang namun sesekali | mendengarkan
berbicara. masih perlu teman yang
diingatkan. sedang
(©)) 2 berbicara.
1)
Komunikasi Meresponsdan | Merespons Membutuhkan
nonverbal menerapkan dengan tepat bantuan dalam
(kontak mata, komunikasi terhadap memahami
bahasa tubuh, nonverbal komunikasi bentuk
postur, ekspresi dengan tepat. nonverbal yang | komunikasi
wajah, suara) ditunjukkan nonverbal
(©)) teman. yang
2 ditunjukkan
teman.
1)
Partisipasi Is pembicaraan | Berbicaradan Jarang
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Guru IPSKdasIV

(menyampaikan | menginspirasi menerangkan berbicara
ide, perasaan, teman. secara selama proses
pikiran) Selalu rinci, Merespons | diskusi
mendukung dan | sesuai dengan berlangsung.
memimpin topik.
lainnya saat
diskusi. 2 (1)
3
Keruntutan Menyampaikan | Menyampaikan | Masih perlu
berbicara pendapatnya pendapatnya berlatih
secara secara untuk
runtut dari awal | runtut, tetapi berbicara
hingga belum secara runtut.
akhir. konsisten.
3 &) 1)
. Penilaian Kelompok
Kemampuan Dalam M enjawab
soal / Pertanyaan
No | Kelompok Mampu Tidak Nilai
M enjawab M ampu
M enjawab
1 A ) )
2. B } }
3.
4, Dst
M engetahui Banda Aceh, 12

Agustus 2017
Peneliti

Ade SiskaRodlia

NIM : 201325135
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Lembar Kerja Siswa

(LKS)

Nama

Kelas

1. Yang bukan termasuk cara melestarikan budaya daerah adalah........
a. Mengunjungi pertunjukan budaya daerah
b. Menampilkan lagu-lagu daerah
c. Mempelgari tarian-tarian daerah
d. Mempelgari budaya barat
2. Jka kita tidak saling menghormati antar suku bangsa maka akan
barakibat...... kecuali,
a. Timbul permusuhan antar suku
b. Persatuan dan kesatuan tidak terjamin
c. Ancaman perpecahan Negara K esatuan Republik Indonesia
d. Memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa
3. Rumah adli penduduk atau masyarakat suatu daerah disebut.......
a. Rumah Tinggal ¢. Rumah adat
b. Rumah nenek moyang d. Rumah nasional
4. Tarian bambu gila merupakan tarian dari suku...........
a Jakarta c. Maluku

b. Ambon d. Makasar
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5. Atap rumah dari suku ambon terbuat dari..........
a. Seng C. Bes
b. Daunrumbia d. Plastik
6. Berikut keberagaman yang ada di Indonesia, kecudli........
a. Suku Bangsa c. Gagasan
b. Budaya d. Agama
7. Warisan budaya Indonesia yang sangat beragam perlu kita..........
a. Asingkan c. Berikan
b. Hilangkan d. Lestarikan
8. Namarumah dari suku Ambon adalah..........
a Rumah Baileo . Rumah Limas
b. Rumah Gadang d. Rumah Batik
9. Unsur utama dalam tarian daerah adalah........
a. Jumlah penonton c. Wgjah penari
b. Gerakannya d. Tatariasnya
10. Apamakanan khas dari suku Ambon......
a. Papeda d. Rendang

b. Singkong e. Bubur ayam



Lembar Jawaban

(pretest)
No Jawaban Skor
Soal
1 d. Mempelgari budaya barat 10
2. d. Memperkokoh persatuan 10
dan kesatuan bangsa
3. . Rumah Adat 10
4. b. Ambon 10
5. b. Daun rumbia 10
6. c. Gagasan 10
7. d. Lestarikan 10
8. a Rumah Baileo 10
0. b. Gerakannya 10
10. | a. Papeda 10
Jumlah Total 100
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Soal Tes Akhir
(Post test)
Nama
Hari/tanggal
Kelas v
Tema : 1 Indahnya K ebersamaan (sub tema: Keberagaman Budaya

Bangsaku

Berilah tanda silang (%) pada huruf a, b, ¢, dan d pada jawaban yang tepat!
1. Warisan budaya Indonesia yang sangat beragam perlu kita..........
a. Asingkan c. Berikan
b. Hilangkan d. Lestarikan
2. Namarumah dari suku Ambon adalah..........
a Rumah Baileo c. Rumah Limas
b. Rumah Gadang d. Rumah Batik
3. Makanan khas dari suku ambon adalah.........
a Papeda c. Nas uduk
b. Bubur ayam d. Ayam rendang

4. Keberagaman suku dan budaya yang kita miliki merupakan satu kesatuan

a. Bersdish
b. Bertengkar

c. Beradu
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d. Bersatu
5. Yang bukan termasuk cara melestarikan budaya daerah adalah........
a.  Mengunjungi pertunjukan budaya daerah
b. Menampilkan lagu-lagu daerah
c. Mempelgari tarian-tarian daerah
d. Mempelgari budaya barat
6. Yang merupakan judul lagu daerah adalah...................
a. Sabang sampai marauke
b. Bungong Jeumpa
c. Cakalele
d. Rencong
7. Kegiatan ritual yang diselenggarakan suatu daerah untuk menghormati nenek
moyang mereka adalah..................
a Adat istiadat
b. Upacara adat
C. Upacara sesgji
d. Tetua adat
8. Pengertian Bhineka Tunggal Ikaadaah............
a. Berbeda-bedatetapi tetap satu jua
b. Perbedaan menyebabkan kehancuran
c. Perbedaan adalah anugrah dari Tuhan

d. Berbeda-bedatidak akan bersatu
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9. Indonesiamemiliki keragaman budaya, kecudi.......
a Kesenian daerah
b. Caraberpakaian
c. Model rambut
d. Upacaraadat
10. Atap rumah dari suku ambon terbuat dari..........
a Seng C. Bes

b. Daun rumbia d. Plastik
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Lembar Jawaban

(post test)
No Jawaban Skor
Soal
1. d. Lestarikan 10
2. a. Rumah Baileo 10
3. a. Papeda 10
4. d.Bersatu 10
5. d. Mempelgari budaya barat 10
6. b.Bungong Jeumpa 10
7. b. Upacara adat 10
8. b. Berbeda-bedatetapi tetap 10
satu jua
9. c. Model rambut 10
10. | b. Daunrumbia 10
Jumlah Total 100
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PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM GAME TOURNAMENT

(TGT)
Nama Sekolah : MIN 11 Banda Aceh
Mata Pelgjaran IPS
Kelas/ Semester IV

A. Petunjuk Pengisian

Berilah tanda ceklist sesua dengan kriteria di bawah ini pada kolom
masing-masing.

1. Kurang

2. Cukup

3. Bak

4. Baik sekali

B. Lembar pengamatan

NO

Aspek yang dinilai

Skor

1

Pendahul uan.

1. Guru memberikan salam, tegur sapa,
dan berdoa

2. Guru mengecek kehadiran siswa

3. Guru mengkondisikan siswa untuk
menerima pembel gjaran

4. Guru melakukan apersepsi

5. Guru memberikan motivasi

6. Guru menyampaikan tujuan

pembelgaran

Kegiatan inti.

7. guru memberikan kesempatan kepada
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10.

11.

12.

13.

14.

15.
16.

siswa untuk mengajukan beberapa
pertanyaan

Guru  menyuruh siswa untuk
membacakan bacaan tentang teks “
suku ambon”

Guru memperjelas kembali isi bacaan
tentang teks mengenal suku ambon
pada bagian yang dianggap kurang
tepat

Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok

Guru memberi tahu kepada siswa
bahwa akan melakukan pembelgjaran
dengan model TGT setra menjelaskan
aturan-aturannya

Guru guru memberikan games berupa
tugas kelompok dalam bentuk LKS
Guru memantau siswa yang sedang
mengerjakan soal

Guru meminta siswa untuk duduk di
meja taurnament

Guru dan siswa menjumlahkan skor
Guru memberikan penghargaan

kekelompok yang menang

Kegiatan akhir.

17.

18.
19.
20.

Guru bersama siswa meluruskan
pemahaman dan memberikan
kesimpulan tentang materi tersebut
Guru membagikan soa post test

Guru melakukan refleksi

Guru memberikan pesan moral
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21. Guru menutup pembelgaran dengan

mengucapkan salam penutup

Jumlah

Per sentase

C. Saran dan komentar pengamat.

Banda Aceh,
Pengamat,
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PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM GAME TOURNAMENT

(TGT)
Nama Sekolah : MIN 11 Banda Aceh
Mata Pelgjaran IPS
Kelas/ Semester IV
A. Petunjuk Pengisian

Berilah tanda ceklist (V) sesuai dengan kriteria di bawah ini pada kolom

masing-masing.

1. Kurang

2. Cukup

3. Baik

4. Baik Sekali
B. Lembar pengamatan

Skor
NO Aspek yang dinilai 2|3
Pendahul uan.
1. 1. Siswa menjawab salam, tegur sapa dan

berdoa

2. Siswa menjawab ketika guru mengecek
kehadiran siswa

3. Siswa mendengarkan pertanyaan dari

guru




Kegiatan inti
4. Siswa mengamati peta tentang
keberagaman budaya bangsa ku
5. Siswa menjawab pertanyaan yang
digukan oleh guru mengenai peta
keberagam budaya bangsaku
6. Siswa membaca teks  tentang
“mengenal suku ambon”
7. Siswa duduk berkelompok
8. Siswamengerjakan LKS
9. Siswamelakukan tournament
10. Siswa mempresentasikan hasil kerja
kelompok

Kegiatan akhir.

11. Membuat rangkuman atau kesimpulan.
12. Siswamengerjakan soa post test

13. Siswa mendengarkan pesan moral yang
disampaikan oleh guru

14. Siswamenjawab salam penutup

Jumlah

Per sentase

C.

Saran dan komentar pengamat.
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Aktifitas guru dan siswa saat belgjar dengan menggunakan model pembelgaran
Kooperatif Tipe Team Game Tournamnets (TGT) di kelas IV! MIN 11 Banda
Aceh.

SIKLUS: |

Guru membagikan soal LKS
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Siswa mengikuti tournament
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Aktifitas guru dan siswa saat belgjar dengan menggunakan model pembelgjaran
Kooperatif Tipe Team Game Taournamnets (TGT) di kelas IV* MIN 11 Banda
Aceh.

SIKLUS: 11

Guru membegikan LKS

Siswa mengerjakan LKS
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Guru memberikan penghargaan
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d. Perguruan Tinggi
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: MIN Panton Luas Tamat Tahun 2007
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Menyusun Skripsi

Kepada Yth,

Di -
Tempat

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan ini
memohon kiranya saudara memberi izin dan bantuan kepada:

Nama . Ade Siska Roslia
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Prodi / Jurusan : PGMI
Semester ]
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam.
Alamat © Rukoh - Darussalam
Untuk mengumpulkan data pada:

MIN 11 Banda Aceh

Dalam rangka menyusun Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul;

Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game
Tournament (TGT) pada Tema 1 Inda hnya Kebersamaan di Kelas IV MIN 11 Banda Aceh

Demikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami ucapkan

terima kasih,

An. Dekan,
Ke Bagian Tata Usaha,

BAGUMUE B4 L
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Benar yang namanya tersebut di atas telah mengadakan penelitian pada MIN 11 Banda Aceh, pada
tanggal 9 Agustus 2017 s.d 12 Agustus 2017, dalam rangka pengumpulan data untuk keperluan
menyusun Skipsi . dengan judul : “Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) Pada Tema 1 Indahnya
Kebersamaan di Kelas IV MIN 11 Banda Aceh, guna menyelesaikan Pendidikan Sarjana (S1) di
UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh.

Demikianlah surat keterangan ini kami perbuat, untuk dapat dipergunakan seperlunya.
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